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Peneliti 
 
 ABSTRAK 
 
 
Pengaruh Kualitas Sistem dan Informasi Terhadap Kepuasan 
Pemakai Sistem ERP pada PT Telkom Divre VII Makassar 
 
Effect of system quality and information quality on ERP 
system’s user satisfaction in PT Telkom Divre VII Makassar 
 
Dwi Fitra Arreski 
Grace T. Pontoh  
Mushar Mustafa 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas sistem dan 
informasi terhadap kepuasan pemakai sistem ERP pada PT Telkom Divre VII 
Makassar. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang 
diberikan kepada 132 responden sebagai pengguna sistem ERP. Data diolah 
dengan menggunakan analisis regresi berganda. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa kualitas sistem memiliki pengaruh positif terhadap 
kepuasan pemakai sistem. Kualitas informasi juga memiliki pengaruh positif 
terhadap kepuasan pemakai sistem. variabel Kualitas sistem dan kualitas 
informasi berpengaruh signifikan baik secara parsial (terpisah) ataupun simultan 
(bersama-sama) terhadap variabel kepuasan pemakai sistem. Kualitas informasi 
memiliki pengaruh yang dominan terhadap kepuasan pemakai sistem. 
 
Kata kunci: kualitas sistem, kualitas informasi, kepuasan pemakai  
 
 
 
This research aims to analyze the effect of system quality and information quality 
on ERP system’s user satisfaction in PT Telkom Divre VII Makassar. The data 
was collected using a questionnaire given to 132 respondents as ERP system’s 
user. Data is processed by using multiple regression analysis. Research findings 
show that the system quality. Information quality has a positive effect on user 
satisfaction. System quality and the information quality have a significant effect 
either simultaneously or partially on user satisfaction. Information quality has 
dominant influence on user satisfaction.   
 
Keywords: system quality,  information quality,  user satisfaction 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Perusahaan membutuhkan sistem informasi yang dapat mendukung 
kebutuhan pengambilan keputusan dan berbagai informasi dari manajer dan 
praktisi bisnis agar sukses dalam bisnis. Sistem informasi akan menghasilkan 
berbagai produk informasi untuk memenuhi kebutuhan pengambil keputusan. 
Pengelolaan sistem informasi secara  efektif di dalam perusahaan sangat penting 
karena menjadi dasar untuk memperoleh keunggulan kompetitif. Oleh karenanya, 
banyak perusahaan yang mulai mengembangkan dan memberikan perhatian 
khusus pada sistem  informasi sebagai sumber yang memfasilitasi pengumpulan 
dan penggunaan informasi secara efektif. Salah satu bentuk perhatian ini adalah 
penggunaan sistem informasi berbasis komputer untuk memperlancar arus 
informasi internal organisasi perusahaan.  
Sistem informasi digunakan untuk membantu operasi organisasi 
perusahaan. Sistem informasi juga merupakan faktor pembeda kompetitif yang 
utama. “Organisasi yang menggunakan sistem informasi untuk mengembangkan 
produk, jasa, dan kemampuan akan memberikan keunggulan dalam pasar 
persaingan” (O’Brien,2005:439).  
Enterprise resource planning atau yang disingkat ERP merupakan sistem 
informasi yang banyak digunakan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia. 
Beberapa perusahaan yang menerapkan sistem ERP antara lain Bank BRI Tbk., 
Garuda Indonesia, Indofood Sukses Makmur Tbk., Japfa Comfeed Ind., Kalbe 
Farma Tbk., Pertamina, PLN, dan Telekomunikasi Indonesia Tbk. 
 Sistem ERP berperan dalam mengintegrasikan dan mengotomatisasi 
proses bisnis yang berhubungan dengan aspek operasi, produksi maupun 
distribusi di perusahaan bersangkutan. Penerapan sistem ERP ke dalam 
perusahaan diharapkan dapat memberikan keuntungan seperti meningkatkan 
proses bisnis dan produktivitas perusahaan.  
Jogiyanto (2007:1) mengemukakan bahwa “yang paling diharapkan dari 
penerapan sistem teknologi informasi adalah sistem teknologi informasi tersebut 
berhasil atau sukses dalam pelaksanaannya”. DeLone dan McLean (1992) 
menerangkan tentang penelitian kesuksesan sistem informasi sebagai berikut..  
A large number of studies have been conducted during the last decade and 
a half attempting to identify those factors that contribute to information 
system (IS) success. However, the dependent variable in these studies 
about IS success has been an elusive one to define. … to organize this 
diverse research, as well as to present a more integrated view of a concept 
of IS success, a comprehensive taxonomy is introduced. This taxonomy 
posits six major dimensions or categories of IS success−System Quality, 
Information Quality, Use, User Satisfaction, Individual Impact, and 
Organizational Impact. 
  
DeLone dan McLean (1992) mengembangkan model kesuksesan sistem 
informasi berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya yang telah dikaji. 
Model kesuksesan yang dikembangkan tersebut diberi nama model kesuksesan 
sistem informasi DeLone dan McLean. “Model tersebut cepat mendapat 
tanggapan disebabkan model mereka merupakan model yang sederhana tetapi 
dianggap cukup valid. Sebab lainnya adalah memang sedang dibutuhkan suatu 
model yang dapat menjadi acuan untuk membuat sistem teknologi informasi 
dapat diterapkan secara sukses di organisasi” (Jogiyanto, 2007:2). 
Model kesuksesan DeLone dan McLean merefleksikan ketergantungan dari 
enam pengukuran kesuksesan sistem informasi. Keenam elemen atau faktor 
atau komponen atau pengukuran dari model ini adalah kualitas sistem (system 
quality), kualitas informasi (information quality), penggunaan (use), kepuasan 
 pemakai (user satisfaction), dampak individual (individual impact), dan dampak 
organisasi (organization impact).  
Pengadopsian dan pengembangan sistem informasi merupakan investasi 
yang mahal. Meskipun demikian, investasi yang mahal belum tentu mendapatkan 
sistem yang berkualitas dan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh organisasi. 
Keberhasilan implementasi sistem dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 
komplek. Kegagalan dalam implementasi sistem biasanya terjadi karena tidak 
kompatibelnya sistem dengan proses bisnis dan informasi yang diperlukan 
organisasi. 
Kegagalan-kegagalan dalam implementasi sebuah sistem informasi 
dibedakan menjadi dua aspek. Pertama yaitu aspek teknis, aspek yang 
menyangkut sistem itu sendiri yang merupakan kualitas teknis sistem informasi. 
Kualitas teknis yang buruk menyangkut masih banyaknya kesalahan-kesalahan 
sintak, kesalahan-kesalahan logik, dan bahkan kesalahan-kesalahan informasi. 
Aspek kedua adalah aspek non-teknis. Kegagalan non-teknis berkaitan dengan 
persepsi pengguna sistem informasi yang menyebabkan pengguna tidak ingin 
menggunakan sistem informasi yang telah dikembangkan. 
Kualitas informasi dan sistem berpengaruh positif terhadap kepuasan 
pemakai. Penelitian yang telah dilakukan oleh Istianingsih dan Wijanto (2008) 
memberi kesimpulan bahwa “kualitas sistem (system quality) dan kualitas 
informasi (information quality) terbukti secara signifikan berpengaruh positif 
terhadap kepuasan pengguna sistem (user satisfaction)”. Zaied (2012) 
menyatakan “the result show that …  the greatest correlation are between system 
quality and user satisfaction. … result of empirical analysis indicated that 
information quality has a strong significant influence on IS success”. Hasil dari 
pengolahan data yang disajikan dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
 hubungan antara kualitas sistem dengan kepuasan pengguna sistem merupakan 
hubungan yang terkuat. Kemudian, kualitas informasi memiliki pengaruh yang 
sangat signifikan terhadap kesuksesan sistem informasi.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang dan merujuk pada penelitian-
penelitian sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Apakah kualitas sistem memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kepuasan pemakai sistem ERP? 
2. Apakah kualitas informasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kepuasan pemakai sistem ERP? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
Penelitian tentang pengaruh kualitas sistem dan informasi terhadap 
kepuasan pemakai sistem ERP pada PT TELKOM DIVRE VII Makassar ini 
bertujuan sebagai berikut. 
1. Menganalisis pengaruh kualitas sistem terhadap kepuasan pemakai 
sistem ERP. 
2. Menganalisis pengaruh kualitas informasi ERP terhadap kepuasan 
pemakai sistem ERP. 
1.4  Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang 
pengaruh kualitas sistem dan informasi terhadap kepuasan pemakai yang 
didasarkan pada model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean 
 sehingga dapat memberikan pengetahuan mengenai model kesuksesan sistem 
informasi serta sebagai dasar atau literatur bagi peneliti selanjutnya. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada pihak 
pemakai sistem ERP dalam melihat peran kualitas sistem dan informasi terhadap 
kepuasan pemakai sistem yang menjadi salah satu komponen pada penyebab 
kesuksesan sistem teknologi informasi.  
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan mengacu pada pedoman penulisan skripsi (Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, 2012). Sistematika penulisan terdiri 
dari lima bab, yaitu bab pendahuluan, bab tinjauan pustaka, bab metode 
penelitian, bab hasil penelitian dan bab penutup. 
Bab I adalah pendahuluan. Bab ini mengantarkan pembaca untuk dapat 
menjawab pertanyaan apa yang diteliti, untuk apa dan mengapa penelitian itu 
dilakukan. Oleh karena itu, bab pendahuluan ini pada dasarnya memuat latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang 
lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II adalah tinjauan pustaka. Bab ini berisi dugaan atau jawaban 
sementara terhadap suatu masalah haruslah menggunakan pengetahuan ilmiah 
(ilmu) sebagai dasar argumentasi dalam mengkaji persoalan. Hal ini 
dimadsudkan agar diperoleh jawaban yang dapat diandalkan. Sebelum 
mengajukan hipotesis, peneliti wajib mengkaji teori-teori dari hasil-hasil penelitian 
yang relevan dengan masalah yang diteliti. 
Tinjauan pustaka memuat dua hal pokok, yaitu deskripsi teoretis tentang 
objek (variabel) yang diteliti dan kesimpulan tentang kajian yang antara lain 
 berupa argumentasi atas hipotesis yang telah diajukan dalam bab pendahuluan. 
Untuk dapat memberikan deskripsi teoretis terhadap variabel yang diteliti, maka 
diperlukan adanya tinjauan teori yang mendalam. Selanjutnya, argumentasi atas 
hipotesis yang diajukan menuntut peneliti untuk mengintegrasikan teori yang 
dipilih sebagai landasan penelitian dengan hasil kajian mengenai temuan 
penelitian yang relevan. Pembahasan terhadap hasil penelitian tidak dilakukan 
secara terpisah dalam satu sub-bab tersendiri.  
Bab III adalah metode penelitian. Bab ini mencakup rancangan penelitian, 
tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data 
penelitian, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, 
instrumen penelitian, dan  analisis data. 
Bab IV adalah hasil penelitian. Dalam penelitian yang menguji hipotesis, 
penulisan yang mengenai hasil-hasil yang diperoleh sebaiknya dibagi menjadi 
dua bagian besar. Bagian pertama berisi uraian tentang karakteristik masing-
masing variabel. Bagian kedua memuat uraian tentang hasil pengujian hipotesis. 
Jika memungkinkan dapat ditambahkan pembahasan atas temuan penelitian. Isi 
pembahasan adalah justifikasi mengapa hipotesis diterima atau ditolak. 
Bab V adalah penutup. Bab ini merupakan bab terakhir dari skripsi yang 
memuat tiga hal pokok, yaitu kesimpulan, saran, dan keterbatasan penelitian. 
  
7 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1 Tinjauan Pustaka 
2.1.1 Sistem ERP di PT Telkom 
Enterprice Resource Planning (ERP) merupakan suatu alat bantu berupa 
perangkat lunak yang terdiri dari modul-modul yang merupakan fungsi standar 
dari proses bisnis, diantaranya produksi, penjualan, sumber daya manusia, 
finansial dan lain-lain yang terintegrasi dengan satu arsitektur teknogi informasi. 
Diterapkannya alat bantu ERP ini dikarenakan tuntutan suatu perusahaan untuk 
mengikuti standar internasional. 
PT Telkom adalah salah satu perusahaan yang sudah menerapkan ERP ke 
dalam fungsi bisnisnya. Sistem ERP yang dipilih adalah SAP R/3 Enterprise. Di 
dalam SAP terdapat berbagai modul yang terintegrasi satu sama lain. Modul-
modul tersebut digunakan bersama core SAP dan bisa ditambahkan sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan yang akan mengimplementasikan SAP. 
Implementasi ERP pada PT Telkom disebut dengan INFUSION.  Lubono 
(2011) menerangkan bahwa “INFUSION (Indonesia Flexible & Unified Business 
Solution) merupakan program yang diharapkan akan menjembatani alat-alat 
produksi yang ada di PT Telkom, pihak manajemen, sistem pembayaran dan 
pelayanan bagi pelanggan sehingga pelanggan dan perusahaan akan terhubung 
dengan satu sistem yang terintegrasi”.  
Empat bagian program yang di harapkan akan menjembatani dan saling 
terintegrasi tersebut adalah TICARES, TeNOSS, TIBS, dan TREMS. TICARES 
(Telkom Integrated Customer Care System) adalah sistem aplikasi IT untuk 
 customer support. TeNOSS (Telkom National Operation Support System) adalah 
sistem operasi yang dapat membantu pelanggan untuk memonitor keandalan 
produk melalui fasilitas online monitoring bagi pelanggan korporasi, serta jaminan 
kualitas produk dan layanan untuk pelanggan perorangan. TIBS (Telkom 
Integrated Billing System) adalah sistem aplikasi pemrosesan active revenue 
secara terpusat. TREMS (Telkom Revenue Management System) adalah sistem 
informasi yang merupakan  sistem akuntansi  yang dirancang untuk keperluan 
spesifik industri telekomunikasi.  
2.1.2 Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) 
Sistem ERP merupakan sebuah kerangka kerja transaksi perusahaan 
dengan berbagai hubungan pemprosesan seperti pesanan penjualan, 
manajemen dan pengendalian persediaan, perencanaan produksi dan distribusi, 
juga keuangan. Menurut Susanto (2008: 20), “Enterprise Resource Planning 
adalah paket software terintegrasi yang dirancang untuk mem berikan integrasi 
yang menyeluruh terhadap seluruh data yang terkait dengan sistem informasi 
perusahaan”.  Hall (2002;114) mengemukakan “Enterprise Resource Planning 
adalah paket perangkat lunak modul berganda yang berkembang terutama dari 
sistem perencanaan manufaktur tradisional (manufacturing resource planning-
MRP II)”.  
Sistem ERP juga berfungsi sebagai mesin software yang dibutuhkan untuk 
mengintegrasikan dan mengotomatisasi banyak proses internal dan sistem 
informasi dalam fungsi produksi, logistik, distribusi, akuntansi, keuangan dan 
sumber daya manusia. Kini, ERP dianggap sebagai sistem penting yang 
dibutuhkan perusahaan untuk mencapai keberhasilan lingkungan bisnis yang 
dinamis saat ini. Semua jenis bisnis kini mengimplementasikan sistem Enterprice 
Rosouce Planning (ERP). 
 Gambhir (2010) menerangkan tentang ERP sebagai berikut: 
Plans the resources of an organization and hence is Organization-oriented. 
This is a software tool to keep a track of various departments of an 
organization at a central database. With expansion of a business, an 
owner’s biggest concern is to manage the chaos happening around and this 
gives a complete picture of whar’s happening. It’s a multi-module tool that 
maintais information about finance, accounting, procurement, inventory, 
payments, delivery, support, payroll, human resource, and the list is 
endless. 
ERP berperan dalam perencanaan sumber daya organisasi dan 
berorientasi atau terfokus pada perusahaan (Organization-oriented). Software 
ERP berupa kumpulan modul yang diterapkan di seluruh perusahaan dan 
menghubungkan seluruh bagian perusahaan di berbagai data yang sama. 
Karena cakupannya yang luas, sistem ERP dibagi atas beberapa modul dan 
setiap modul dibagi lagi menjadi sub modul yang lebih kecil. Semua modul dalam 
sistem ERP saling melengkapi dan merupakan satu kesatuan.  
2.1.3 Model Kesuksesan Sistem Informasi 
Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
yang menyebabkan kesuksesan sistem teknologi informasi. Salah satu  
penelitian yang terkenal adalah penelitian yang dilakukan oleh DeLone and 
McLean (1992). Model Kesuksesan DeLone dan McLean (1992) tercipta 
berdasarkan kajian  teoritis  dan  empiris  mengenai  sistem  informasi  yang  
tercipta  oleh  para peneliti pada sekitar tahun 1970-an dan 1980-an.  Menurut  
mereka,  kesuksesan sebuah sistem informasi dapat direpresentasikan oleh 
karakteristik kualitatif dari sistem informasi itu sendiri (system quality), kualitas 
output dari sistem informasi (information quality), konsumsi terhadap output 
(use), respon pengguna terhadap sistem  informasi (user satisfaction), pengaruh 
sistem informasi terhadap kinerja pengguna (individual impact), dan pengaruhnya 
terhadap kinerja organisasi (organizational impact).  
 Pada model kesuksesan DeLone dan McLean (gambar 2.1), dimensi 
kesuksesannya saling berkaitan. Dimensi dari model tersebut adalah kualitas 
sistem (system quality), kualitas informasi (information quality), penggunaan 
(use), kepuasan pemakai (user satisfaction), dampak individual (individual 
impact), dan dampak organisasional (organizational impact). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Jogiyanto (2007:3) 
Gambar 2.1 Model Kesuksesan Sistem Informasi  DeLone & McLean 
Model kesuksesan ini didasarkan pada proses dan hubungan kausal dari 
dimensi model. Pertimbangan proses berargumentasi bahwa suatu proses 
mengikuti proses yang lainnya. Suatu model proses mengusulkan bahwa suatu 
sistem informasi terdiri dari beberapa proses yaitu sebagai berikut ini.  
1. Suatu sistem informasi mula-mula dibuat berisi dengan banyak fitur, 
yang dapat menampilkan beberapa tingkat kualitas sistem dan kualitas 
informasinya. 
2. Pemakai dan manajer memiliki pengalaman dengan fitur-fitur tersebut 
dengan menggunakan sistemnya, entah mereka puas atau tidak puas 
dengan sistemnya atau produk informasinya. 
3. Penggunaan dari sistem dan produk informasinya kemudian memiliki 
dampak atau pengaruh (influence) di pemakai individual di dalam 
 melakukan pekerjaannya, dan dampak-dampak individu ini secara 
kolektif akan berakibat pada dampak-dampak organisasional. 
Berbeda dengan model proses, model kausal berusaha untuk menjelaskan 
kovarian dari elemen-elemen  model untuk menentukan hubungan kausal antara 
variansi dari elemen dengan variansi dari elemen lainnya. Misalnya semakin 
tinggi kualitas sistem yang akan menyebabkan kepuasan pemakai dan 
penggunaan yang lebih tinggi, yang selanjutnya akan memengaruhi secara 
positif produktivitas individual, dengan hasil peningkatan produktivitas 
organisasional. 
Model proses dan kausal ini menjelaskan bahwa kualitas sistem (system 
quality) dan kualitas informasi (information quality) secara mandiri dan bersama-
sama memengaruhi baik individual penggunaan (use) dan kepuasan pemakai 
(user satisfaction). Besarnya penggunaan (use) dapat memengaruhi kepuasan 
pemakai (user satisfaction) secara positif atau negatif.  Penggunaan (use) dan 
kepuasan pemakai (user satisfaction) memengaruhi dampak (individual impact) 
dan selanjutnya memengaruhi dampak organisasional (organizational impact). 
2.1.4 Kepuasan Sebagai Ukuran Keberhasilan SI 
Dalam literatur penelitian maupun dalam praktek, user satisfaction 
seringkali digunakan sebagai pengukur kesuksesan sistem informasi. Kepuasan 
yang dimadsudkan adalah kepuasan pemakai akhir dari sistem tersebut (End-
user). End-user satisfaction  diartikan sebagai  “affective  attitude  towards  a 
specific computer application by someone who interacts with the  application 
directly” (Doll dan Torkzadeh, 1988).   
Jogiyanto (2007:23) memaparkan tentang variabel kepuasan pemakai 
diusulkan digunakan sebagai pengukur keberhasilan sistem informasi. 
 Kepuasan pemakai (user satisfaction) adalah respon pemakai terhadap 
penggunaan keluaran sistem informasi. Beberapa peneliti, seperti misalnya 
EinDor dan Segev (1978) serta Hamilton dan Chervany (1981), 
mengusulkan untuk menggunakan kepuasan pemakai sebagai pengukur 
dari keberhasilan penggunaan sistem informasi. Peneliti-peneliti ini 
mengusulkan penggunaan kepuasan pemakai digunakan sebagai pengukur 
keberhasilan sistem informasi hanya untuk sistem informasi tertentu saja 
yang digunakan untuk pemakai. 
Seddon dan Kiew (1994) menyimpulkan bahwa “… if a single measure is 
required, we recommend using User Satisfaction as the most general-purpose 
perceptual measure of system success”. Mereka merekomendasikan agar 
menggunakan kepuasan pemakai (User Satisfaction) jika diharuskan melakukan 
pengukuran tunggal pada kesuksesan sistem informasi.  
Pada level  organisasi,  beberapa  studi  memeriksa hubungan kualitas 
sistem dengan kepuasan  pengguna.  Doll dan Torkzadeh (1988) mengggunakan 
survey terhadap 618 responden untuk meneliti mengenai user satisfaction 
dengan memodifikasi instrumen dan faktor analisis. Penelitiannya menghasilkan 
12 item instrumen pengukuran user satisfaction atas kualitas sistem dan 
informasi, yang  didapatkan  dari  pemakai  akhir sistem informasi. Dua belas 
item yang dihasilkan tersebut, terbagi  dalam  lima komponen yaitu  content,  
accuracy,  format, ease of use, dan timeliness. Doll dan Torkzadeh (1988) telah 
membuktikan validitas dan realibilitas instrumen-instrumen ini. 
 
2.2 Kerangka Pemikiran 
Seddon dan Kiew (1994) menjelaskan bahwa “DeLone and McLean’s 
model saying that user satisfaction is a response to three types of user 
aspirations for an information system; information quality, system quality, and 
usefullness. … these three factors explained a large proportion of variance in 
user satisfaction”. Kualitas informasi dan kualitas sistem merupakan faktor yang 
dapat menjelaskan sebagian besar varians dari kepuasan pemakai. hal tersebut 
 menunjukkan kualitas sistem dan kualitas informasi memiliki pengaruh terhadap 
kepuasan pemakai.   
Menurut Edberg dan Bowman dalam McGill et al. (2003) mengatakan  
bahwa “system quality yang ada di dalam model kesuksesan sistem informasi 
DeLone dan McLean mengandung dua unsur yaitu subjektif dan objektif”. Ukuran  
yang dipakai oleh DeLone dan McLean  untuk  mengukur  system quality adalah 
kemudahan dalam penggunaan, fungsional, reliabilitas, fleksibilitas, kualitas data, 
adanya kemungkinan-kemungkinan, integrasi dan kepentingan.  
Mulyono (2009) menuliskan bahwa “kualitas sistem dan kualitas informasi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap intesitas penggunaannya, dan 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan penggunanya”. Harianto (2011) 
menyatakan bahwa “kualitas sistem informasi berpengaruh langsung terhadap 
kepuasan pengguna akhir. … kualitas informasi berpengaruh langsung ke 
kepuasan pengguna software”. Dalam penelitian Istianingsih dan Wijanto (2008) 
mengemukakan bahwa “kualitas sistem dan informasi secara signifikan 
memengaruhi kepuasan pengguna akhir”.  
Kepuasan pengguna akhir sistem informasi dapat dijadikan sebagai salah 
satu ukuran keberhasilan suatu sistem informasi. “Faktor-faktor yang 
memengaruhi kepuasan pengguna sistem adalah kualitas pelayanan, kualitas 
sistem, kualitas informasi” (Doll dan Torkzadeh, 1988). Ringkasan mengenai 
hubungan antara teori-teori yang mendasari penelitian dan studi empirik yang 
melandasi penelitian dapat dilihat pada gambar 2.2 kerangka pemikiran. 
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Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 
2.3 Pengembangan Hipotesis 
2.3.1 Kualitas Sistem Berpengaruh Positif Terhadap Kepuasan Pemakai 
Sistem 
Kualitas sistem merupakan salah satu dimensi pertama di model 
kesuksesan sistem  informasi DeLone dan McLean. “Kualitas sistem 
menunjukkan kualitas produksinya dan digunakan untuk mengukur kualitas 
sistem teknologi informasinya sendiri” (jogiyanto, 2007).  
 Kualitas sistem sering digunakan bersama dengan kualitas informasi 
dalam mengukur kesuksesan sistem informasi. Fendini et.al (2013) 
menyimpulkan bahwa “kualitas sistem dan informasi secara simultan dan parsial 
memengaruhi secara signifikan terhadap kepuasan pemakai sistem”. Yang 
dimaksud secara simultan adalah kualitas sistem dan informasi secara bersama-
VARIABEL 
1. Kualitas Sistem 
2. Kualitas Informasi 
3. Kepuasan Pemakai Sistem 
 sama memengaruhi kepuasan pemakai sistem, sedangkan yang dimaksud 
secara parsial adalah kualitas sistem dan informasi secara mandiri atau terpisah 
memengaruhi kepuasan pemakai sistem. 
 Kualitas sistem memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pemakai 
sistem. Makin besar kualitas sistem tersebut maka kepuasan pemakai sistem 
juga akan lebih besar. Pernyataan tersebut selaras dengan hasil penelitian 
Purwaningsih (2010), Mulyono (2009), Fendini et al. (2013), Istianingsih dan 
Wijanto (2008), McGill et al. (2003), Harianto (2011), Seddon dan Kiew (1994). 
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dapat dikemukakan sebagai 
berikut. 
H1  : Kualitas sistem memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pemakai 
sistem ERP.  
2.3.2 Kualitas Informasi Berpengaruh Positif Terhadap Kepuasan Pemakai 
Sistem  
“Kualitas informasi adalah sejauh mana informasi secara konsisten dapat 
memenuhi persyaratan dan harapan semua orang yang membutuhkan informasi 
tersebut untuk melakukan proses mereka” (Wikipedia, 2013). Konsep ini 
dikaitkan dengan konsep produk informasi yang menggunakan data sebagai 
masukan dan informasi didefinisikan sebagai data yang telah diolah sehingga 
memberikan makna bagi penerima informasi. 
Fendini et al. (2013) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa “kualitas 
informasi memiliki pengaruh dominan terhadap kepuasan pemakai sistem. Ini 
berarti semakin tinggi atau semakin baik kualitas informasi yang dihasilkan oleh 
sistem maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan pemakai sistem”.  
Kualitas informasi memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pemakai 
sistem. Peningkatan pada kualitas informasi yang disediakan pada sistem akan 
 meningkatkan kepuasan pemakai sistem. Pernyataan tersebut selaras dengan 
hasil penelitian Purwaningsih (2010), Mulyono (2009), Fendini et al. (2013), 
Istianingsih dan Wijanto (2008), Harianto (2011), Elvandari (2011), Seddon dan 
Kiew (1994). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dapat dikemukakan 
sebagai berikut. 
H2 : Kualitas informasi berpengaruh positif terhadap kepuasan pemakai 
sistem ERP. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya dan rumusan hipotesis di atas, maka 
diperoleh hubungan variabel. Hubungan variabel dapat diprediksikan seperti 
pada gambar 2.3. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah studi deskriptif (descriptive study). Tujuan studi 
deskriptif yaitu untuk membantu menjelaskan karakteristik subjek yang diteliti, 
mengkaji berbagai aspek dalam fenomena tertentu dan menawarkan ide 
masalah untuk pengujian atau penelitian selanjutnya (Indriantoro dan Supomo, 
2011:88). Tipe hubungan antar variabel yang diteliti adalah hubungan 
korelasional. Yang dimadsud hubungan korelasional yaitu asosiasi antara 
variabel yang satu dengan variabel yang lainnya (Indriantoro dan Supomo, 
2011:89). Setting penelitian ini merupakan studi lapangan. Studi lapangan adalah 
penelitian suatu fenomena tertentu yang menguji hubungan korelasional antar 
variabel dengan kondisi lingkungan penelitian yang natural dengan tingkat 
keterlibatan peneliti yang minimal.  
Unit analisis yang digunakan merupakan tingkat individual karena yang 
diteliti adalah kepuasan pemakai secara individual  (Indriantoro dan Supomo, 
2011:94). Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan studi satu tahap 
karena data akan dikumpulkan sekaligus. Penelitian ini menggunakan skala likert 
(Likert Scale) sebagai skala pengukuran.  
3.2 Tempat dan Waktu 
 
Penelitian dilaksanakan pada  PT Telkom Divre VII KTI Makassar.  Divisi 
Regional  VII  KTI  yang  berlokasi  di  Jl.  A.  P.  Pettarani  No.2  Makassar. 
Dilaksanakan selama satu semester. 
 3.3 Populasi  
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh para pemakai sistem ERP di 
PT Telkom Divre VII KTI Makassar. Jumlah pemakai aktif sistem ERP di PT 
Telkom Divre VII KTI Makassar adalah 132 karyawan (terhitung hingga 
Desember 2013). Pemakai aktif sistem ERP di PT Telkom tersebar dalam 
sepuluh unit divisi. Unit-unit divisi tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Access network, pemakai aktif 20 karyawan 
2. Business service, pemakai aktif 12 karyawan 
3. Consumer service, pemakai aktif 32 karyawan 
4. Finance, pemakai aktif 14 karyawan 
5. Human resource, pemakai aktif 6 karyawan 
6. Infrastruktur Telkom, pemakai aktif 10 karyawan 
7. Information system centre, pemakai aktif 10 karyawan 
8. Marketing, pemakai aktif 6 karyawan 
9. Billing and collection, pemakai aktif 22 karyawan 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Indriantoro dan Supomo (2011:145) menjelaskan bahwa “penentuan 
metode pengumpulan data dipengaruhi oleh jenis dan sumber data penelitian 
yang dibutuhkan”. Data penelitian pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi 
tiga jenis, yaitu data subjek, data fisik, dan data dokumenter. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek. Data subjek merupakan data 
penelitian yang dilaporkan sendiri oleh responden secara individual atau secara 
kelompok yang sumbernya.  
Sumber data penelitian terdiri atas sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
sumber data primer (Primary data). Indriantoro dan Supomo (2011:146) 
 menerangkan bahwa “data primer merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara)”.   
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei. 
Indriantoro dan Supomo (2011:152) menjelaskan bahwa “metode survei 
merupakan metode pengumpulan data primer yang diperoleh secara langsung 
dari sumber asli”. Data primer dikumpulkan oleh peneliti dimadsudkan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. Peneliti umumnya menggunakan metode survei 
untuk mengumpulkan data yang sama dari banyak subjek. Ada dua teknik 
pengumpulan dalam metode survei, yaitu wawancara dan kuesioner. Dalam 
penelitian ini, teknik yang digunakan adalah kuesioner.   
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian ini adalah kualitas sistem, 
kualitas informasi, dan kepuasan pemakai sistem. Kualitas sistem dan informasi 
merupakan variabel independen, sedangkan kepuasan pemakai sistem 
merupakan variabel dependen. Variabel-variabel tersebut akan dipaparkan 
sebagai berikut. 
1. Kualitas Sistem 
Kualitas sistem (system quality) digunakan untuk mengukur kualitas 
sistem teknologi informasinya sendiri. Variabel ini diukur dengan 9 
pertanyaan dengan 5 skala Likert dari sangat tidak setuju sampai sangat 
setuju. Semakin tinggi skor variabel ini, berarti kualitas sistem semakin 
tinggi menurut persepsi pemakai. Semakin rendah skor variabel ini, 
menunjukkan bahwa kualitas sistem semakin rendah menurut persepsi 
pemakai.  
 2. Kualitas Informasi 
Kualitas Informasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini merupakan 
persepsi pemakai mengenai kualitas informasi yang dihasilkan oleh 
sistem yang digunakan. Variabel ini diukur dengan 6 pertanyaan dengan 
5 skala Likert dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju . Semakin 
tinggi skor variabel ini, berarti kualitas informasi yang dihasilkan sistem 
semakin tinggi menurut persepsi pemakai. Semakin rendah skor 
variabel ini, menunjukkan bahwa kualitas informasi yang dihasilkan 
sistem semakin rendah menurut persepsi pemakai. 
3. Kepuasan Pemakai 
Kepuasan pemakai sistem informasi dalam penelitian ini merupakan 
tingkat kepuasan pemakai terhadap sistem yang digunakan dan output 
yang dihasilkan oleh software tersebut. Indikator untuk variable 
kepuasan pengguna sistem informasi ini terdiri dari 12 item pertanyaan 
dengan 5 skala Likert mulai dari sangat tidak setuju sampai dengan 
sangat setuju. Semakin tinggi skor variabel ini, berarti kepuasan 
pemakai atas sistem yang digunakan semakin tinggi menurut persepsi 
pemakai. Semakin rendah skor variabel ini, menunjukkan bahwa 
kepuasan pemakai atas sistem yang digunakan semakin rendah 
menurut persepsi pemakai. 
3.7 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian yang 
diadopsi dari penelitian Istianingsih dan Wijanto (2008). Kuesioner dalam 
penelitian ini terdiri dari tiga bagian yaitu kualitas sistem, kualitas informasi dan 
kuepuasan pemakai sistem yang akan diisi atau dijawab oleh pemakai sistem 
ERP di PT Telkom divre VII Makassar. 
 Item-item untuk mengukur variabel kualitas sistem dan kualitas informasi 
diadopsi dari kuesioner yang digunakan oleh McGill et al. (2003). Elemen dalam 
mengukur variabel kualitas sistem adalah economy, portability, reliability, 
understandbility, dan userfriendliness. Sedangkan elemen yang digunakan untuk 
menilai kualitas informasi adalah accuracy, timeliness, relevance, dan 
informativeness. Elemen kualitas sistem dan kualitas informasi yang digunakan 
sebagai instrumen penelitian ini sama dengan elemen kualitas sistem dan 
kualitas informasi yang disusun oleh McGill et al. (2003) namun tidak seluruh 
item pertanyaan diambil sebagai instrumen dengan alasan item tersebut tidak 
sesuai dengan objek penelitian. 
Item-item yang digunakan dalam mengukur kepuasan pemakai sistem 
dalam penelitian ini diadopsi secara langsung dari kuesioner yang disusun oleh 
Doll dan Torkzadeh (1988). Kuesioner yang disusun oleh Doll dan Torkzadeh 
(1988) mengukur kepuasan pemakai sistem dengan 5 elemen yaitu content, 
accuracy, timeliness, format, dan ease of use. Seluruh item pertanyaan serta 
elemen kepuasan pemakai sistem tersebut yang disusun oleh Doll dan 
Torkzadeh (1988) mengenai kepuasan pemakai sistem dijadikan instrumen 
dalam penelitian ini. 
3.8 Analisis Data 
Data dianalisis dengan statistik deskriptif dan statistik inferensial, dengan 
dibantu program SPSS (Statistical Product and Service Solutions). Analisis data 
dalam penelitian ini dimulai terlebih dahulu dengan menguji validasi dan 
reliabilitas. Uji validasi dan uji reliabilitas untuk menguji instrumen yang 
menggunakan skala likert 1–5 dalam hal ini untuk mendapatkan data yang 
bersifat internal dan diberi skor sebagai berikut : 
 
 1. Skala 1 menunjukan respon sangat tidak setuju  
2. Skala 2 menunjukan respon tidak setuju  
3. Skala 3 menunjukan respon Netral  
4. Skala 4 menunjukan respon setuju  
5. Skala 5 menunjukan respon sangat setuju 
selanjutnya untuk mengungkap sejauh mana variabel kualitas sistem dan kualitas 
informasi memengaruhi kepuasan pengguna maka digunakan analisis berikut ini. 
3.8.1 Uji Kualitas Data 
Kualitas data penelitian ditentukan oleh kualitas instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data. Terdapat dua konsep dalam mengukur kualitas data, 
yaitu reliabilitas dan validitas. Dua konsep tersebut akan dijelaskan sebagai 
berikut. 
1. Validitas 
Menurut Sugiyono (2010) “instrumen dikatakan valid apabila alat ukur 
yang digunakan untuk mendapatkan data tersebut valid. Butir 
pertanyaan dikatakan valid apabila  korelasi  (r) > r”. Nilai r hitung adalah 
nilai-nilai yang berada dalam kolom corrected item total correlation. Jika 
r hitung > r kritis (0,30), maka butir pertanyaan atau variabel tersebut 
valid. Untuk menghitungnya, penulis menggunakan bantuan SPSS 18.0 
for windows. 
2. Pengujian Reliabilitas  
Pengujian  reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi pada objek  
dan data, memastikan bahwa instrumen yang digunakan beberapa kali 
untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. 
Untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini, maka akan digunakan 
metode internal consistency dengan teknik  Croanbach’s Alpha dengan 
 bantuan program SPSS. Jika nilai Croanbach’s Alpha makin mendekati 
1,00 maka dapat dikatakan makin reliabel instrumen yang digunakan. 
Secara umum, nilai Croanbach’s Alpha dibawah 0,60 menunjukkan 
instrumen yang digunakan kurang baik atau kurang reliabel (Sekaran, 
2005) 
3.8.2 Uji Regresi Linier Berganda 
 
Ada beberapa persyaratan yang harus ditaati saat menggunakan prosedur 
regresi linier yang disebut uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang dimadsudkan 
adalah uji autokorelasi, multikolinieritas, normalitas data dan heteroskedastisitas. 
Setelah lulus uji asumsi klasik, maka akan dilakukan uji hipotesis menggunakan 
analisis regresi. 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mencari bentuk pengaruh 
secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri antara variabel bebas 
(Penggunaan ERP) dan variabel terikat (Kepuasan). Model persamaan regresi  
yang digunakan untuk dua prediktor sebagai berikut:  
Y = a + b1x1 + b2x2 
Keterangan:  
Y  =   Kepuasan pengguna sistem  
a  =   Bilangan konstanta  
b  =   Koefisien regresi  
x1 =   Kualitas sistem 
x2 =   Kualitas informasi
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
4.1 Deskriptif Data  
Data penelitian yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh 
dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner). Hasil yang diperoleh 
menunjukkan semua item pernyataan dalam kuesioner valid dan reliabel 
sehingga kuesioner dapat disebarkan ke objek penelitian. Objek penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pemakai sistem ERP pada PT Telkom 
Makassar. Responden yang mengisi kuesioner merupakan karyawan tetap pada 
kantor PT Telkom Makassar yang tersebar di divisi yang berbeda. Responden 
telah menggunakan sistem ERP minimal 3 tahun dan masih aktif menggunakan 
sistem tersebut.   
Total kuesioner yang disebarkan sebanyak 132 kuesioner. Kuesioner 
yang kembali sebanyak 132 telah diisi lengkap kemudian diteliti dan dianalisis 
secara statistik untuk memperoleh hasil pengujian hipotesis. 
 
4.2 Statistik Deskriptif  
Pengolahan data primer merupakan deskriptif penelitian berdasarkan 
pendapat responden mengenai kualitas system dan informasi terhadap kepuasan 
pemakai sistem. Analisis deskriptif untuk tiap variabel dalam penelitian ini 
didasarkan pada jawaban tiap pernyataan dari responden dari skala sangat tidak 
setuju sampai sangat setuju. 
4.2.1 Statistik Deskriptif Variabel Kualitas Sistem  
Variabel kualitas sistem dalam penelitian berisi pernyataan-pernyataan 
yang bersifat positif. Pilihan sangat setuju akan menunjukkan bahwa pemakai
 sistem melihat bahwa sistem yang digunakan memiliki tingkat kualitas yang 
sangat tinggi.  Berdasarkan hal ini, pilihan sangat tidak setuju (STS) diberi angka 
1, tidak setuju (TS) diberi angka 2, netral (N) diberi angka 3, setuju (S) diberi 
angka 4, dan sangat setuju (SS) diberi angka 5. Berikut ini adalah statistik 
deskriptif variabel kualitas sistem. 
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Variabel Kualitas Sistem 
Item Minimum Maximum Mean 
KS1 3.00 5.00 4.3864 
KS2 1.00 5.00 4.3333 
KS3 2.00 5.00 3.6136 
KS4 3.00 5.00 4.5000 
KS5 2.00 5.00 4.2879 
KS6 3.00 5.00 4.3333 
KS7 3.00 5.00 4.2727 
KS8 2.00 5.00 4.1667 
KS9 3.00 5.00 4.2273 
Kualitas sistem 3.22 5.00 4.2349 
Sumber: Data primer diolah (2014) 
 
Nilai terkecil dari keseluruhan item variabel adalah 1 dan nilai tertinggi 
adalah 5. Secara keseluruhan nilai rata-rata variabel kualitas sistem sebesar 4,23 
sehingga masuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pemakai 
sistem melihat sistem yang digunakannya memiliki kualitas yang tinggi.  
4.2.2  Statistik Deskriptif Variabel Kualitas informasi 
Variabel kualitas informasi dalam penelitian berisi pernyataan-pernyataan 
yang bersifat positif. Pilihan sangat setuju akan menunjukkan bahwa responden 
melihat bahwa kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem yang digunakan 
sangat tinggi. Berdasarkan hal ini, pilihan sangat tidak setuju (STS) diberi angka 
1, tidak setuju (TS) diberi angka 2, netral (N) diberi angka 3, setuju (S) diberi 
 angka 4, dan sangat setuju (SS) diberi angka 5. Berikut ini adalah statistik 
deskriptif variabel kualitas informasi. 
Tabel 4.2 statistik deskriptif variabel kualitas informasi 
 
Item Minimum Maximum Mean 
KI1 3.00 5.00 4.4091 
KI2 3.00 5.00 4.4015 
KI3 3.00 5.00 4.3106 
KI4 3.00 5.00 4.1439 
KI5 4.00 5.00 4.2955 
KI6 3.00 5.00 4.5303 
Kualitas informasi 3.50 5.00 4.3485 
Sumber: Data primer diolah (2014) 
 
Nilai terkecil dari keseluruhan item variabel adalah 3 dan nilai tertinggi 
adalah 5. Secara keseluruhan nilai rata-rata variabel objektivitas sebesar 4,34 
sehingga masuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pemakai 
sistem melihat kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem yang digunakannya 
tinggi. 
4.2.3 Statistik Deskriptif Variabel Kepuasan Pemakai Sistem  
Variabel kepuasan pemakai sistem dalam penelitian berisi pernyataan-
pernyataan yang bersifat positif. Pilihan sangat setuju menunjukkan bahwa 
responden sangat puas terhadap sistem yang digunakannya. Berdasarkan hal 
ini, pilihan sangat tidak setuju (STS) diberi angka 1, tidak setuju (TS) diberi angka 
2, netral (N) diberi angka 3, setuju (S) diberi angka 4, dan sangat setuju (SS) 
diberi angka 5. Berikut ini adalah statistik deskriptif variabel kepuasan pemakai 
sistem. 
 Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Variabel Kepuasan pemakai sistem 
Item Minimum Maximum Mean 
KP1 3.00 5.00 4.3864 
KP2 3.00 5.00 4.5152 
KP3 3.00 5.00 4.2424 
KP4 2.00 5.00 4.2197 
KP5 3.00 5.00 4.3864 
KP6 3.00 5.00 4.2955 
KP7 3.00 5.00 4.2273 
KP8 3.00 5.00 4.3333 
KP9 3.00 5.00 4.3409 
KP10 4.00 5.00 4.4470 
KP11 3.00 5.00 4.3864 
KP12 3.00 5.00 4.5000 
Kepuasan pemakai sistem 3.75 5.00 4.3571 
   Sumber: Data primer diolah (2014) 
 
Nilai terkecil dari keseluruhan item variabel adalah 2 dan nilai tertinggi 
adalah 5. Secara keseluruhan nilai rata-rata variabel kepuasan pemakai sistem 
sebesar 4,35 sehingga masuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemakai sistem memiliki tingkat kepuasan yang tinggi terhadap sistem yang 
digunakan. 
 
4.3 Uji Kualitas data  
4.3.1 Uji Validitas  
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat keandalan suatu 
instrumen alat ukur yang  akan digunakan dalam penelitian. Uji validitas dalam 
penelitian ini menggunakan program SPSS 16. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan metode korelasi product moment pearson yang kemudian 
dibandingkan dengan r tabel. Apabila nilai hitungnya lebih besar dari r tabel, 
maka pernyataan tersebut dianggap valid. Jika nilai r hitungnya lebih kecil dari r 
 tabel, maka pernyataan tidak valid dan harus dikeluarkan dari pengujian yang 
dilakukan.  
Nilai r tabel dengan jumlah populasi (n) 132, degree of freedom 130, dan 
tingkat signifikansi 0,05 adalah 0,169. Hasil uji validitas untuk 27 item pernyataan 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan 
valid karena memiliki setiap item tersebut memiliki r hitung yang lebih besar dari r 
tabel (0,169). Hasil uji validitas atau nilai r hitung setiap item pertanyaan dapat 
dilihat pada lampiran 3. 
4.3.2 Hasil Uji Realibilitas  
Satu  konstruk  atau  variabel  dikatakan  reliable  jika  memberikan  nilai 
Cronbach Alpha> 0.60. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program 
SPSS 16. Hasil pengolahan data yang disajikan dalam tabel menunjukkan bahwa 
nilai Cronbach Alpha (α) item untuk setiap variabel adalah lebih besar dari 0,60 
sehingga item untuk setiap variabel adalah reliabel. Hasil uji reliabilitas 
ditunjukkan pada lampiran 4. 
 
4.4 Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu uji Normalitas, 
uji Heteroskedastisitas, uji Multikolinieritas. Uji Autokorelasi tidak digunakan 
karena pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan studi satu tahap 
(cross-sectional study), sedangkan uji autokorelasi hanya digunakan pada time 
series study. 
4.4.1 Hasil Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas adalah uji yang menunjukkan adanya korelasi antar 
variable independen dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah yang 
tidak terjadi multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas 
 dapat dilihat dari nilai VIF dan nilai tolerance. 
Suatu model regresi dikatakan menunjukkan adanya multikolinieritas yaitu 
nilai VIF≥10 atau sama dengan tolerance≤0,1. Sebaliknya, apabila nilai VIF≤10 
atau angka tolerance≥0,1 maka dapat dinyatakan bebas multikolinearitas. Hasil 
uji statistik menunjukkan nilai VIF sebesar 1,229 dengan nilai tolerance sebesar 
0,814. Karena nilai VIF yang lebih kecil dari 10 dan angka tolerance lebih besar 
dari 0,1, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas pada model 
regresi. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada lampiran 5. 
4.4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui terjadinya 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
dalam model regresi. Perbedaan variance dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah yang homokedasitisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas karena data 
cross section memiliki data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan 
besar). 
Salah satu cara untuk melihat adanya problem heterokedastisitas adalah 
dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variable terikat (ZPRED) 
dengan residualnya (SRESID). Cara menganalisisnya sebagai berikut. 
1. Jika terdapat pola tertentu yang teratur seperti bergelombang, melebar, 
kemudian menyempit. Jika terjadi, indikasinya terdapat heterokedastisitas.  
2. Jika tidak terdapat pola tertentu yang jelas,serta titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, indikasinya tidak terjadi 
heterokedastisitas.  
Grafik uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y sehingga hal ini membuktikan bahwa 
 tidak terjadi heteroskedastisitas untuk variabel penelitian, sehingga asumsi dasar 
bahwa variasi residual sama untuk semua pengamatan terpenuhi. Grafik hasil 
pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada lampiran 5. 
4.4.3 Hasil Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk melihat variabel terikat dan variabel bebas 
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak dalam suatu model regresi. 
Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. 
Analisis data mensyaratkan data berdistribusi normal untuk menghindari bias 
dalam analisis data. 
Pengambilan keputusan dapat dilakukan secara kasat mata dengan 
melihat grafik P-P Plot dan kurva histogram. Pada Normal P-P Plot prinsipnya 
normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal grafik. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Pada kurva 
histogram, normalitas data dapat dilihat berdasarkan gambar kurva. Jika bentuk 
kurva memiliki kemiringan yang cenderung seimbang, baik pada sisi kiri maupun 
sisi kanan dan kurva berbentuk lonceng yang hampir sempurna, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Hasil statistik grafik P-P Plot menunjukkan bahwa data (titik-titik) 
menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis 
diagonal tersebut dan kurva histogram berbentuk lonceng yang hampir 
sempurna. Hal ini membuktikan bahwa data terdistribusi dengan normal 
sehingga model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas. 
Grafik hasil uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 5. 
 
 
 
 4.5 Hasil Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji statistik t dan f 
serta analisa koefisien determinasi. Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan berarti hubungan 
yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Pengujian dilakukan dengan tingkat 
signifikansi adalah 0,05. Jika nilai ≤ 0,5, maka hipotesis diterima dan sebaliknya 
jika nilai ≥ 0,05, maka hipotesis ditolak.  
Analisis yang digunakan dalam menganalisis variabel independen 
terhadap variabel dependen yaitu analisis regresi berganda. Berikut hasil hasil 
analisa regresi berganda. 
Tabel 4.4 Hasil Uji Regresi 
Variable 
Unstandardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error 
Kepuasan pemakai sistem 1.089 .277 3.938 .000 
Kualitas sistem .181 .060 2.997 .003 
Kualitas informasi .575 .060 9.548 .000 
        Sumber: data primer diolah (2014) 
 
Sesuai dengan data yang ditampilkan pada tabel 4.4, maka dihasilkan 
persamaan regresi sebagai berikut. 
Y = 1,089 + 0,181X1 + 0,575X2 
keterangan : 
 Y  = Kepuasan pemakai sistem 
 X1 = Kualitas sistem 
 X2 = Kualitas informasi 
penjelasan dari hasil regresi tersebut akan dijelaskan sebagai berikut. Konstanta 
 sebesar 1,089 menunjukkan bahwa besarnya tingkat kepuasan pemakai sistem 
sama dengan 1,089 saat nilai X1 (Kualitas sistem) dan X2 (Kualitas informasi) 
sama dengan 0.  
Koefisien regresi variabel X1 (Kualitas sistem) sebesar 0,181 artinya jika 
kualitas sistem mengalami kenaikan sebesar 1, maka kepuasan pemakai sistem 
akan mengalami kenaikan sebesar 0,181 dengan asumsi variabel independen 
lain bernilai tetap. Koefisien bernilai positif, sehingga peningkatan pada kualitas 
sistem akan mengakibatkan peningkatan pula pada kepuasan pemakai sistem. 
Koefisien regresi variabel X2 (Kualitas informasi) sebesar 0,575 
menunjukkan bahwa jika kualitas informasi mengalami kenaikan sebesar 1, maka 
kepuasan pemakai sistem akan mengalami kenaikan sebesar 0,575 dengan 
asumsi variabel independen lain bernilai tetap. Koefisien bernilai positif, sehingga 
peningkatan pada kualitas informasi akan mengakibatkan peningkatan pula pada 
kepuasan pemakai sistem. 
 Koefisien regresi variabel kualitas sistem dan kualitas informasi bernilai 
positif yang menandakan bahwa kedua variabel tersebut memiliki pengaruh 
positif terhadap kepuasan pemakai sistem. Kedua variabel independen memiliki 
nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,05) yaitu kualitas sistem 
sebesar 0,003 dan kualitas informasi sebesar 0.000. Kualitas informasi 
merupakan variabel yang berpengaruh paling signifikan terhadap kepuasan 
pemakai sistem dengan nilai probabilitas signifikansi 0,000.  
Uji statistik t akan digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dan 
variabel yang digunakan sebagai predictor untuk variabel kepuasan pemakai 
sistem. Koefisien regresi dikatakan signifikan jika nilai t hitung > t tabel. T hitung 
yang terlihat pada tabel 4.4 untuk variabel kualitas sistem sebesar 2,997. Nilai t 
tabel dengan jumlah populasi (n) 132, degree of freedom 130, dan tingkat 
 signifikansi 0,05 sebesar 1,6566. Karena t hitung (2,997) lebih besar daripada t 
tabel (1,6566), maka dapat disimpulkan koefisien regresi variabel kualitas sistem 
signifikan. 
T hitung untuk variabel kualitas informasi sebesar 9,548. Nilai t tabel tabel 
dengan jumlah populasi (n) 132, degree of freedom 130, dan tingkat signifikansi 
0,05 sebesar 1,6566. Karena t hitung (9,548) lebih besar daripada t tabel 
(1,6566), maka dapat disimpulkan koefisien regresi variabel kualitas informasi 
signifikan. Tabel t dapat dilihat pada lampiran 6. 
Uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel kualitas sistem dan 
kualitas informasi secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel kepuasan 
pemakai sistem. Kedua variabel tersebut dapat dikatakan memengaruhi secara 
simultan terhadap variabel kepuasan pemakai sistem jika f hitung > f tabel. Nilai f 
tabel dengan jumlah populasi (n) 132, degree of freedom 130, dan tingkat 
probabilitas 0,05 sebesar 3,07. Karena nilai f hitung (76,675) lebih besar 
daripada f tabel (3,07), maka disimpulkan bahwa variabel kualitas sistem dan 
kualitas informasi secara bersama-sama (simultan) memengaruhi variabel 
kepuasan pemakai sistem. Nilai f hitung dan f tabel dapat dilihat pada lampiran 7. 
 
4.6 Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi adalah perbandingan antara variasi Y (dependen) 
yang dijelaskan oleh X (independen). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar 
persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan variasi variabel dependen. Penelitian  ini  menggunakan  koefisien  
determinasi atau nilai R square untuk melihat pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen.  
Nilai R square sebesar 0,543 yang terlihat pada hasil tabel model 
 summary menunjukkan bahwa variabel kepuasan pemakai sistem mampu 
dijelaskan oleh variabel independen yang dimasukkan ke dalam model yaitu 
kualitas sistem dan kualitas informasi sebesar 54,3%, sedangkan 55,7% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. Keeratan 
hubungan variabel independen terhadap variabel dependen juga dapat dilihat 
dari nilai korelasi berganda (R) yaitu sebesar 0.737 yang tergolong kuat. Tabel 
model summary dapat dilihat pada Lampiran 8. 
 
4.7 Hasil Pembahasan  
4.7.1 Pengaruh Kualitas Sistem Terhadap Kepuasan Pemakai Sistem  
Kualitas sistem merupakan salah satu dimensi pertama di model 
kesuksesan sistem  informasi DeLone dan McLean. “Kualitas sistem 
menunjukkan kualitas produksinya dan digunakan untuk mengukur kualitas 
sistem teknologi informasinya sendiri” (jogiyanto, 2007). Kualitas sistem sering 
digunakan bersama dengan kualitas informasi dalam mengukur kesuksesan 
sistem informasi. Seddon dan Kiew (1994) menjelaskan bahwa “DeLone and 
McLean’s model saying that user satisfaction is a response to three types of user 
aspirations for an information system; information quality, system quality, and 
usefullness. … these three factors explained a large proportion of variance in 
user satisfaction”. Kualitas informasi dan kualitas sistem merupakan faktor yang 
dapat menjelaskan sebagian besar varians dari kepuasan pemakai. hal tersebut 
menunjukkan kualitas sistem dan kualitas informasi memiliki pengaruh terhadap 
kepuasan pemakai. 
Hasil statistik deskriptif dari variabel kualitas sistem memiliki nilai rata-rata 
yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang digunakan oleh responden 
memiliki kualitas yang tinggi. Berdasarkan uji t pada tabel 4.4, didapatkan hasil 
 bahwa variabel kualitas sistem berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
pemakai sistem yang dibuktikan dengan nilai t hitung 2,997 > t tabel 1,6566 dan 
signifikansinya lebih kecil dari tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian, hipotesis 
pertama dalam penelitian ini yaitu kualitas sistem berpengaruh positif terhadap 
kepuasan pemakai sistem diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian, nilai koefisien regresi variabel kualitas 
sistem bernilai positif sehingga kualitas sistem memiliki pengaruh positif terhadap 
kepuasan pemakai sistem. Hal ini berarti semakin tinggi kualitas sistem yang 
digunakan maka akan menghasilkan kepuasan pemakai sistem yang lebih tinggi. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Purwaningsih 
(2010), Mulyono (2009), Fendini et al. (2013), Istianingsih dan Wijanto (2008), 
McGill et al. (2003), Harianto (2011), Seddon dan Kiew (1994) yang menyatakan 
kualitas sistem memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pemakai sistem 
atau dapat diartikan bahwa makin besar kualitas sistem tersebut maka kepuasan 
pemakai sistem juga akan lebih besar.  
4.7.2 Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Kepuasan Pemakai Sistem  
Penelitian yang telah dilakukan oleh Istianingsih dan Wijanto (2008) 
memberi kesimpulan bahwa “kualitas sistem (system quality) dan kualitas 
informasi (information quality) terbukti secara signifikan berpengaruh positif 
terhadap kepuasan pengguna sistem (user satisfaction)”. Fendini et al. (2013) 
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa “kualitas informasi memiliki pengaruh 
dominan terhadap kepuasan pemakai sistem”.  
Hasil statistik deskriptif dari variabel kualitas informasi memiliki nilai rata-
rata yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pemakai sistem melihat kualitas 
informasi yang dihasilkan oleh sistem yang digunakannya tinggi. Berdasarkan uji 
 t pada tabel 4.4, didapatkan hasil bahwa variabel kualitas sistem berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan pemakai sistem yang dibuktikan dengan nilai t 
hitung (9.548) lebih besar daripada t tabel (1,6566) dan signifikansinya lebih kecil 
dari tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian, hipotesis kedua dalam penelitian 
ini yaitu kualitas informasi berpengaruh positif terhadap kepuasan pemakai 
sistem diterima. 
Nilai koefisien regresi variabel kualitas informasi bernilai positif sehingga 
kualitas sistem memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pemakai sistem. Hal 
ini berarti semakin tinggi kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem maka 
akan menghasilkan kepuasan pemakai sistem yang lebih tinggi. Hasil penelitian 
ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Purwaningsih (2010), 
Mulyono (2009), Fendini et al. (2013), Istianingsih dan Wijanto (2008), Harianto 
(2011), Elvandari (2011), Seddon dan Kiew (1994) yang menyatakan kualitas 
informasi memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pemakai sistem. 
Hasil uji regresi menunjukkan nilai koefisien kualitas informasi bernilai 
lebih besar dibandingkan nilai koefisien kualitas sistem serta memiliki nilai t 
hitung yang tinggi yaitu sebesar 9.548 sedangkan nilai t hitung kualitas sistem 
sebesar  2,997. Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas informasi memiliki 
pengaruh dominan terhadap kepuasan pemakai sistem jika dibandingkan 
kualitas sistem.  
Hasil uji f pada hasil uji regresi menunjukkan kualitas sistem dan kualitas 
informasi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap kepuasan 
pemakai sistem. Kualitas sistem yang tinggi didukung oleh kualitas informasi 
yang tinggi sebagai output dari sistem akan menghasilkan kepuasan pemakai 
sistem yang tinggi. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan  
 
Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai sebagai berikut. 
Kualitas sistem berpengaruh positif terhadap kepuasan pemakai sistem dengan 
nilai signifikansi sebesar 0.181. Dapat diartikan bahwa tingginya kualitas sistem 
ERP yang digunakan pada PT Telkom Divre VII Makassar akan menghasilkan 
kepuasan pemakai sistem yang tinggi pula.  
Koefisien Regresi variabel Kualitas informasi sebesar 0.575 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kualitas informasi memiliki pengaruh yang positif 
terhadap kepuasan pemakai sistem. Meningkatnya kualitas informasi yang 
dihasilkan oleh sistem ERP pada PT Telkom Divre VII Makassar maka kepuasan 
pemakai sistem juga akan meningkat.  
Kualitas sistem dan kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan pemakai sistem secara parsial maupun secara simultan. Yang 
dimaksud secara simultan adalah kualitas sistem dan informasi secara bersama-
sama memengaruhi kepuasan pemakai sistem, sedangkan yang dimaksud 
secara parsial adalah kualitas sistem dan informasi secara mandiri atau terpisah 
memengaruhi kepuasan pemakai sistem. Kesimpulannya kualitas sistem ERP 
secara mandiri ataupun secara bersama-sama dengan kualitas informasi yang 
dihasilkannya berpengaruh signifikan pada kepuasan pemakai sistem ERP pada 
PT Telkom Divre VII Makassar 
Kualitas informasi memiliki pengaruh dominan terhadap kepuasan 
pemakai sistem jika dibandingkan kualitas sistem. Hal tersebut berarti bahwa 
pengaruh yang diberikan oleh kualitas informasi dari sistem ERP terhadap 
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kepuasan pemakai sistem lebih kuat pengaruhnya jika dibandingkan oleh 
pengaruh yang diberikan kualitas sistem ERP terhadap kepuasan pemakai 
sistem ERP pada PT Telkom Divre VII Makassar. 
   
5.2 Saran  
 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan pada penelitian ini adalah  
sebagai berikut. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan atau menggunakan 
variabel lain untuk melihat pengaruhnya terhadap kepuasan pemakai sistem. 
Penelitian selanjutnya dapat membandingkan penelitian sebelumnya dengan 
mengadakan penelitian di perusahaan lain yang memiliki sistem yang berbeda 
atau mengadakan penelitian di lebih dari satu perusahaan dengan jenis sistem 
yang sama. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. Adapun keterbatasan dari 
penelitian ini adalah Penelitian yang dilakukan hanya melibatkan di satu 
perusahaan saja, yaitu PT Telkom Divre VII Makassar sehingga kesimpulan yang 
uraikan hanya berlaku pada PT Telkom Divre VII Makassar saja dan tidak dapat 
digeneralisasikan untuk seluruh Indonesia dengan objek yang berbeda. 
Penelitian ini menggunakan metode survey yang kemungkinan terdapat 
beberapa responden tidak menjawab pertanyaan sesuai dengan kondisi yang 
sebenarnya.
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LAMPIRAN 1 
PETA TEORI 
  
No 
Penulis/Topik/ 
Judul Buku/Artikel 
Tujuan Penelitian/ 
Penulisan Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 
Variabel Penelitian dan 
Teknik Analitis 
Hasil Penelitian/  
Isi Buku 
1 Purwaningsih, Susanti., 
2010, Analisis 
Kesuksesan Penerapan 
Sistem  Informasi pada 
Sistem Informasi 
Pelayanan Terpadu 
(SIPT) Online (Studi Pada 
PT Jamsostek  
(PERSERO). 
Menguji dan 
mendapatkan bukti-bukti 
empiris mengenai faktor-
faktor  penentu  
keberhasilan  penerapan  
SIPT Online serta menilai 
keberhasilan 
penerapannya ditinjau  
dari  Kepuasan  
Pengguna  dengan 
kesesuaianTugas-
Teknologi (Task-
Technology Fit) sebagai 
variabel mediator dan 
dampaknya terhadap 
kinerja individu karyawan 
PT Jamsostek (Persero). 
1. Kualitas  sistem  (system  
quality) berpengaruh positif 
terhadap kepuasan pengguna 
(user satisfaction). 
2. Kualitas informasi informasi 
(information quality) 
berpengaruh positif terhadap 
kepuasan pengguna (user 
satisfaction). 
3. Kualitas pelayanan (service 
quality) berpengaruh positif  
terhadap kepuasan 
penggunanya  (user  
satisfaction). 
4. Kepuasan pengguna (user 
satisfaction)  berpengaruh  
positif  terhadap dampak  
individual  (individual impact). 
5. Kualitas  sistem  (system  
quality) berpengaruh positif 
terhadap dampak individual 
(individual impact). 
6. Kualitas  sistem  (information 
quality) berpengaruh  positif 
terhadap  dampak  individual 
(individual impact). 
7. Kesesuaian Tugas-Teknologi 
(Task-Technology Fit) 
1. Kualitas  sistem  (system  
quality). 
2. Kualitas informasi 
informasi (information 
quality). 
3. Kualitas pelayanan 
(service quality). 
4. Kepuasan pengguna 
(user satisfaction). 
5. Kesesuaian tugas-
teknologi (Task-
technology fit). 
6. Dampak  individual  
(individual impact). 
 
Teknik  Analisis:  
Structural Equation Model 
(SEM) berbasis  varian  yaitu  
dengan  menggunakan 
Partial Least Square (PLS) 
versi 2.0.  
1. Kesuksesan penerapan  sistem  
informasi dpengaruhi  oleh  kualitas  
sistem,  kualitas informasi,  kualitas  
pelayanan  dan  kepuasan pengguna  
dari  sistem  informasi  tersebut  serta 
adanya  pengaruh  moderasi  kesesuaian  
tugas dan  teknologi  terhadap  dampak  
individual sebagai kesuksesan 
penerapan sistem informasi. 
2. Kualitas  sistem berpengaruh  secara  
signifikan terhadap  kepuasan  pengguna  
dengan  korelasi yang  bernilai positif. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari 
kualitas informasi terhadap kepuasan 
pengguna  sistem informasi. 
4. Adanya  pengaruh system quality yang  
signifikan    terhadap  user  satisfaction. 
5. Adanya pengaruh  yang  signifikan 
antara  kualitas pelayanan  sistem  
informasi  terhadap  kepuasan pengguna  
sistem  informasi. 
6. User  satisfaction berpengaruh secara 
signifikan terhadap individual  impact. 
7. Adanya pengaruh yang signifikan antara 
kualitas sistem  terhadap  dampak  
individual. 
8. Pengaruh positif antara kualitas informasi 
dengan dampak individual. 
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No 
Penulis/Topik/ 
Judul Buku/Artikel 
Tujuan Penelitian/ 
Penulisan Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 
Variabel Penelitian dan 
Teknik Analitis 
Hasil Penelitian/  
Isi Buku 
berpengaruh positif terhadap 
dampak individual. 
8. Interaksi antara Kepuasan 
Pengguna (user satisfaction) 
dengan Kesesuaian  tugas  dan  
teknologi  (Task-Technology Fit) 
berpengaruh terhadap dampak 
individual (individual impact). 
9. Kesesuaian  tugas  dan  teknologi  yang 
berpengaruh positif  terhadap  dampak  
individual. 
10. Tidak terdapat hubungan antara  
kepuasan  pengguna  terhadap  dampak 
individual  yang  dimoderasi  oleh  
kesesuaian tugas-teknologi. 
 
2 Mulyono, Imam., 2009, Uji 
empiris model kesuksesan 
sistem informasi 
keuangan daerah (SIKD) 
dalam rangka peningkatan 
transparansi dan 
akuntabilitas keuangan 
daerah. 
1. Menguji hubungan 
kualitas sistem 
terhadap kepuasan 
pemakai. 
2. Menguji hubungan 
kualitas informasi 
terhadap kepuasan   
pemakai.  
3. Menguji  hubungan   
kualitas   sistem 
terhadap penggunaan 
nyata. 
4. Menguji hubungan 
kualitas informasi 
terhadap penggunaan 
nyata. 
5. Menguji hubungan 
kepuasan pemakai 
terhadap penggunaan 
nyata.  
6. Menguji hubungan 
penggunaan nyata 
terhadap kepuasan 
pemakai. 
1. Kualitas sistem informasi (system 
quality)  berpengaruh positif 
terhadap kepuasan 
penggunanya (user satisfaction)  
2. Kualitas informasi (information 
quality) berpengaruh positif 
terhadap user satisfaction.  
3. Kualitas sistem (system quality) 
berpengaruh positif terhadap 
intensitas penggunaan.  
4. Kualitas informasi (information 
quality)   berpengaruh positif 
terhadap intensitas penggunaan. 
5. Kepuasan   pengguna   sistem   
infomasi   (user   satisfaction) 
berpengaruh positif terhadap 
intensitas penggunaan sistem 
informasi.  
6. Intensitas   penggunaan   sistem   
informasi   berpengaruh   positif   
terhadap Kepuasan pengguna 
sistem infomasi (user 
satisfaction). 
7. Kepuasan   pengguna   sistem   
1. Kualitas sistem  
2. Kualitas informasi,  
3. Kepuasan pengguna 
sistem informasi,  
4. Intensitas penggunaan 
sistem   informasi,   
5. Individual   impact 
6. Organizational impact 
 
Teknik analisis: 
Structural Equation Modelling  
(SEM) dari paket software 
statistik AMOS 16.0; 
Confirmatory Factor Analysis 
& Regresion Weight. 
1. Penelitian ini mendukung model DeLone 
dan McLean. 
2. Hasil penelitian ini tidak mendukung 
penelitian Livari (2005) dan penelitian 
Mc Gill et al. (2003) secara keseluruhan 
karena hasil penelitiannya kualitas 
informasi tidak  berpengaruh terhadap  
intensitas  penggunaan dan  intensitas  
penggunaan tidak   berpengaruh 
terhadap dampak   individu. 
3. Semakin baik kualitas dan kualitas 
output SIKD yang diberikan, akan 
menyebabkan pengguna SIKD tidak 
merasa enggan untuk melakukan 
pemakaian kembali (reuse), dengan 
demikian intensitas pemakaian sistem 
akan meningkat. 
4. Semakin sering pengguna memakai 
sistem informasi, biasanya diikuti oleh 
semakin  banyak  tingkat pembelajaran  
(degree of learning) sistem informasi. 
5. Keberadaan   sistem informasi   dapat  
memangkas   fungsi   dari   manajer 
tingkat   menengah,   dengan ter-
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Variabel Penelitian dan 
Teknik Analitis 
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7. Menguji hubungan 
kepuasan pemakai 
terhadap dampak 
individu. 
8. Menguji hubungan 
penggunaan nyata 
terhadap dampak 
individu. 
9. Menguji hubungan 
dampak individu 
terhadap dampak 
organisasi. 
 
informasi   (user   satisfaction)  
berpengaruh positif terhadap 
individual impact. 
8. Intensitas   penggunaan   sistem   
informasi   berpengaruh   positif   
terhadap individual impact.  
9. Individual   Impact berpengaruh   
positif   terhadap  organizational  
impact terhadap  pengembangan 
sistem informasi. 
pangkasnya   fungsi   manajer   tingkat   
menengah   ini   maka   keputusan   
dapat diambil   secara   lebih   cepat   
dan   lebih   murah,   begitu   juga   
dengan   distribusi informasi. 
3 Fendini, Dian Septiayu., 
Kertahadi, Riyadi., 2013, 
Pengaruh kualitas sistem 
dan kualitas informasi 
terhadap kepuasan 
pengguna (Survei Pada 
Karyawan Pengguna 
Aplikasi Pelayanan 
Pelanggan Terpusat 
(AP2T) di PT. PLN 
(Persero) Area Malang). 
Untuk mengetahui dan 
menjelaskan  pengaruh 
kualitas sistem dan 
kualitas informasi secara  
simultan  terhadap  
kepuasan pengguna  
AP2T, mengetahui dan 
menjelaskan pengaruh 
kualitas sistem dan 
kualitas informasi secara  
parsial terhadap 
kepuasan pengguna  
AP2T, dan mengetahui  
dan  menjelaskan  
variabel yang memiliki  
pengaruh  dominan 
terhadap kepuasan 
pengguna AP2T. 
 
1. Kualitas sistem dan kualitas 
informasi AP2T secara simultan 
memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kepuasan 
pengguna AP2T.  
2. Kualitas sistem dan kualitas 
informasi AP2T secara parsial 
memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kepuasan 
pengguna AP2T.  
3. Kualitas informasi AP2T memiliki 
pengaruh dominan terhadap 
kepuasan pengguna AP2T. 
  
1. Kualitas sistem 
2. Kualitas informasi 
3. Kepuasan pengguna 
 
Teknik Analisis: 
Analisis regresi berganda 
1. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
kualitas sistem dan kualitas informasi 
AP2T secara simultan memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kepuasan 
pengguna AP2T.  
2. Variabel kualitas sistem dan kualitas 
informasi secara parsial berpengaruh 
secara signifikan terhadap kepuasan 
pengguna.  
3. Variabel yang dominan dalam 
mempengaruhi kepuasan pengguna 
adalah variabel kualitas informasi. 
 
44 
 
No 
Penulis/Topik/ 
Judul Buku/Artikel 
Tujuan Penelitian/ 
Penulisan Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 
Variabel Penelitian dan 
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4 Istianingsih dan Wijanto, 
Setyo Hari., 2008, 
Pengaruh Kualitas Sistem 
Informasi, Perceived 
Usefulness, dan Kualitas 
Informasi terhadap 
Kepuasan Pengguna 
Akhir Software Akuntansi”.  
 
Untuk melihat sejauh 
mana keberhasilan 
software akuntansi 
ditinjau dari persepsi 
pemakainya dengan 
mengimplementasikan 
model keberhasilan 
sistem informasi dari 
DeLone dan McLean 
(1992) dan Seddon 
(1997) yang dimodifikasi 
dengan menambahkan 
confirmatory factor 
analysis untuk variabel 
user satisfaction. 
1. System Quality berpengaruh 
positif terhadap Perceived 
Usefulness. 
2. Information Quality berpengaruh 
positif terhadap Perceived 
Usefulness. 
3. System Quality berpengaruh 
secara positif terhadap User 
Satisfaction.  
4. Information Quality berpengaruh 
positif terhadap User 
Satisfaction. 
5. Perceived Usefulness 
berpengaruh positif terhadap 
User Satisfaction. 
1. Sistem informasi 
2. Kualitas informasi 
3. User Satisfaction 
4. Perceived usefulness 
 
Teknik Analisis: 
Structural Equation Model 
(SEM). 
 
 
1. System Quality terbukti secara signifikan 
berpengaruh positif terhadap perceived 
usefulness. 
2. Information Quality terbukti secara 
signifikan berpengaruh positif terhadap 
perceived usefulness. 
3. System Quality terbukti secara signifikan 
berpengaruh positif terhadap User 
satisfaction. 
4. Information Quality terbukti secara 
signifikan berpengaruh positif terhadap 
User Satisfaction. 
5. Perceived usefulness terbukti secara 
signifikan berpengaruh positif terhadap 
User Satisfaction. 
 
5 Tanya McGill, Valerie 
Hobbs, Jane Klobas., 
2003, User-developed 
Applications and 
Information Systems. 
 
Menguji model 
kesuksesan DeLone dan 
McLean yang dimodifikasi 
pada user-developed 
application. 
 
1. Perceived system quality 
mencerminkan kualitas sistem 
yang sebenarnya. 
2. Pengguna akan lebih puas 
dengan sistem yang memiliki 
Perceived Information Quality 
yang lebih tinggi. 
3. Pengguna akan lebih puas 
dengan sistem yang memiliki 
Perceived system quality lebih 
tinggi. 
4. Pengguna akan lebih sering 
berniat menggunakan (intend to 
use) sistem yang memiliki 
Perceived information quality 
lebih tinggi. 
1. System Quality 
2. Perceived System Quality 
3. Perceived Information 
Quality 
4. User Satisfaction 
5. Intended use   
6. Individual impact 
7. Organizational impact 
 
Teknik analisis: 
Structural Equation Modelling  
(SEM)  
 
Perceived system quality dan information 
quality merupakan prediktor yang signifikan 
terhadap kepuasan pemakai, tetapi tidak 
signifikan terhadap penggunaan. Kepuasan 
pemakai berpengaruh terhadap 
penggunaan dan dampak individual. 
Penggunaan tidak berpengaruh terhadap 
dampak individual, dan dampak individual 
juga tidak berpengaruh terhadap dampak 
organisasi. 
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5. Pengguna akan lebih sering 
berniat menggunakan (intend to 
use) sistem yang memiliki 
Perceived system quality lebih 
tinggi. 
6. meningkatnya kepuasan 
pengguna akan meningkatkan 
level keinginan menggunakan 
(intended use). 
7. Peningkatan Individual impact 
mengikuti peningkatan pada 
intended use. 
8. Peningkatan Individual impact 
mengikuti peningkatan pada 
kepuasan pengguna. 
9. Peningkatan organizational 
impact mengikuti peningkatan 
pada Individual impact. 
 
6 Harianto, Mustaqim., 
2011, Pengaruh kualitas 
sistem informasi, 
perceived 
usefulness, dan kualitas 
informasi terhadap 
kepuasan pengguna akhir 
software akuntansi (Studi 
empiris pada UKM di 
Surabaya yang 
menggunakan software 
akuntansi) 
 
Untuk mengetahui 
apakah terdapat 
pengaruh kualitas sistem 
informasi, perceived 
usefulness, dan kualitas 
informasi terhadap 
kepuasan pengguna akhir 
Software akuntansi. 
 
1. Kualitas sistem informasi 
berpengaruh terhadap kepuasan 
pengguna akhir Software 
akuntansi melalui Perceived 
Usefulness. 
2. Kualitas sistem informasi 
berpengaruh langsung terhadap 
kepuasan pengguna Software 
akuntansi. 
3. Kualitas informasiberpengaruh 
terhadap kepuasan pengguna 
akhir Software akuntansi melalui 
Perceived Usefulness. 
1. kepuasan pengguna 
Software akuntasi 
2. kualitas Software 
akuntansi 
3. kualitas informasi 
4. perceived usefulness 
 
Teknik Analisis: 
Uji validitas dan reliabilitas, uji 
asumsi klasik, dan uji regresi 
linear dengan variabel 
Intervening menggunakan 
SPSS 17.0 for windows. 
1. Semakin mudah tingkat penggunaan 
software akuntansi yang digunakan akan 
semakin meningkatkan kegunaan yang 
pengguna dapatkan menurut persepsi 
pengguna dan semakin pengguna 
merasakan kegunaan yang di dapatkan 
maka pengguna akan merasa puas 
dengan software akuntansi yang 
digunakan.  
2. Kualitas sistem informasi yang tercemin 
dari kemudahan dalam penggunaanya 
dirasakan oleh pengguna, 
3. Pengguna merasakan informasi yang 
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No 
Penulis/Topik/ 
Judul Buku/Artikel 
Tujuan Penelitian/ 
Penulisan Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 
Variabel Penelitian dan 
Teknik Analitis 
Hasil Penelitian/  
Isi Buku 
4. Kualitas informasi berpengaruh 
langsung terhadap kepuasan 
Pengguna Software akuntansi. 
 
 dihasilkan bersifat akurat, reliable, dan 
mudah dipahami dalam penggunaan 
software akuntansi yang digunakan, dan 
dampak dari menggunakan software 
akuntansi tersebut dapat meningkatkan 
kinerja pengguna di UKM, 
4. Semakin tinggi tingkat kualitas informasi 
yang dihasilkan software akuntansi yang 
digunakan, akan semakin meningkatkan 
kegunaan yang pengguna dapatkan 
menurut persepsi pengguna, dan 
semakin pengguna merasakan 
kegunaan yang di dapatkan, maka 
pengguna akan merasa puas dengan 
software akuntansi yang digunakan.  
 
7 Elvandari, Dita Septi., 
2011, Adaptasi model 
Delone dan Mclean yang 
dimodifikasi guna menguji 
keberhasilan implementasi 
aplikasi operasional Bank 
bagi individu pengguna: 
Studi empiris pada Bank 
Umum di Kota Semarang. 
Untuk menganalisis  
pengaruh variabel 
kualitas sistem terhadap 
persepsi kualitas sistem, 
pengaruh persepsi 
kualitas sistem dan 
kualitas informasi 
terhadap intensitas 
penggunaan dan 
kepuasan pengguna, dan  
pengaruh intensitas 
penggunaan dan 
kepuasan pengguna 
terhadap dampak kinerja 
individu. 
 
1. Kualitas sistem memiliki 
pengaruh positif terhadap 
persepsi kualitas sistem.    
2. Kualitas informasi memiliki 
pengaruh positif terhadap 
kepuasan pengguna akhir.   
3. Persepsi kualitas sistem memiliki 
pengaruh positif terhadap 
kepuasan pengguna akhir.   
4. Kualitas informasi memiliki 
pengaruh positif terhadap 
penggunaan sistem.   
5. Persepsi kualitas sistem memiliki 
pengaruh positif terhadap 
penggunaan sistem.  
6. Kepuasan pengguna akhir 
1. Persepsi kualitas sistem 
2. Kepuasan pengguna akhir 
3. Intensitas penggunaan 
4. Dampak kinerja individu 
5. Kualitas sistem 
6. Kualitas informasi 
 
Teknik Analisis: 
Analisis Jalur (Path Analysis) 
menggunakan AMOS  
(Analysis  of  Moment  
Structure)  versi  6.0 
1. Kualitas sistem berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap persepsi kualitas 
pengguna sistem. 
2. Kualitas informasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan 
pengguna akhir sistem.  
3. Kualitas informasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap penggunaan 
sistem. 
4. Persepsi kualitas sistem berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan 
pengguna akhir sistem.   
5. Persepsi kualitas berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap penggunaan 
sistem.   
6. Kepuasan pengguna akhir sistem 
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No 
Penulis/Topik/ 
Judul Buku/Artikel 
Tujuan Penelitian/ 
Penulisan Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 
Variabel Penelitian dan 
Teknik Analitis 
Hasil Penelitian/  
Isi Buku 
memiliki pengaruh positif 
terhadap penggunaan sistem.   
7. Penggunaan sistem memiliki 
pengaruh positif terhadap 
dampak kinerja individual.   
8. Kepuasan pengguna akhir 
memiliki pengaruh positif 
terhadap dampak kinerja 
individual. 
 
berpengaruh positif dan signifikan 
mempengaruhi intensitas penggunaan.   
7. Intensitas  penggunaan  sistem  
berpengaruh  positif  dan  signifikan  
terhadap dampak  kinerja  individu.   
8. Kepuasan pengguna akhir sistem 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap dampak kinerja individu. 
 
8 Seddon, P.B., dan Kiew, 
M.Y., 1994, A Partial Test 
and Development of 
DeLone and McLean’s 
Model of IS Success. 
 
menguji arti (examines 
the meaning) dari empat 
elemen kesuksesan 
sistem informasi 
(information quality, 
system quality, 
usefulness, & user 
satisfaction) dan 
memeriksa bukti adanya 
hubungan (evidence of 
relationships) diantara 
mereka. 
1. Peningkatan pada kualitas 
informasi akan meningkatkan 
kepuasan pemakai 
2. Peningkatan pada kualitas 
sistem akan meningkatkan 
kepuasan pemakai 
3. Peningkatan pada kualitas 
sistem akan meningkatkan 
kegunaan 
4. Peningkatan pada kualitas 
informasi akan meningkatkan 
kegunaan 
5. Peningkatan pada kegunaan 
akan meningkatkan kepuasan 
pemakai 
6. Peningkatan pada kepentingan 
sistem akan meningkatkan 
kegunaan 
7. Peningkatan pada kepentingan 
sistem akan meningkatkan 
kepuasan pemakai 
1. Kualitas sistem (System 
quality). 
2. Kualitas informasi 
(Information quality). 
3. Kepentingan sistem 
(System importance). 
4. Kegunaan (Usefulness) 
5. Kepuasan pemakai (User 
satisfaction) 
  
Teknik Analisis: 
Ordinary least squares 
regression path analysis dan 
structural equation modeling 
 
1. Bagi pengguna individual, penelitian ini 
mendukung model kesuksesan sistem 
informasi DeLone dan McLean. 
Kepuasan pemakai (User Satisfaction) 
merupakan suatu respon dari kualitas 
informasi (Information Quality), kualitas 
sistem (System Quality) dan kegunaan 
(usefulness).  
2. Kepuasan pemakai (User Satisfaction) 
merupakan pengukuran kesuksesan 
sistem informasi yang paling umum 
dipakai. 
3. Sistem yang selalu melakukan tugas 
yang penting (Important task) akan 
dianggap lebih bermanfaat (Useful), 
terlepas dari kualitas sistem yang 
sebenarnya.  
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LAMPIRAN 2 
KUESIONER PENELITIAN 
Penelitian tentang: Sistem Informasi 
 
PENGARUH KUALITAS SISTEM DAN INFORMASI TERHADAP KEPUASAN 
PEMAKAI SISTEM ERP PADA PT TELKOM DIVRE VII MAKASSAR 
 
Dengan Hormat, 
Bersama ini saya : 
Nama   :Dwi Fitra Arreski 
Pekerjaan  :Mahasiswa Strata satu Jurusan Akuntansi 
Universitas Hasanudiin  
NIM    :A31108104 
sedang mengadakan penelitian dengan judul Skripsi “Pengaruh kualitas 
sistem dan informasi terhadap kepuasan pemakai sistem ERP pada PT 
Telkom Divre VII Makassar”. Untuk keperluan tersebut, saya mohon 
bantuan Bpk/Ibu atau Saudara/i dalam memberikan penilaian melalui 
kuesioner ini dengan sebenar-benarnya berdasarkan atas apa yang Bpk/ 
Ibu/ Sdr/ i lakukan berkaitan dengan apa yang Bapak/ Ibu/ Sdr/I rasakan 
terhadap sistem yang anda gunakan. 
Partisipasi yang Bpk/ Ibu/ Sdr/ i berikan dapat bermanfaat untuk 
kepentingan ilmu pengetahuan. Atas kerjasama dan partisipasi yang 
diberikan, saya ucapkan terima kasih. 
Hormat saya,   
DWI FITRA ARRESKI 
NIM. A31108104  
 
PETUNJUK: Berilah tanda silang atau lingkaran pada jawaban yang anda pilih. 
Keterangan: 
STS =  Sangat Tidak Setuju  TS =  Tidak Setuju 
N  =  Netral    S =  Setuju 
SS  =  Sangat Setuju 
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I. KUALITAS SISTEM 
 
Pertanyaan/pernyataan dibawah ini berkaitan dengan persepsi Saudara/i 
terhadap sistem yang digunakan dalam perusahaan tempat Saudara/i bekerja. 
Mohon pilih dan lingkari nomor yang Saudara/i anggap paling tepat 
mencerminkan persepsi Saudara/i.  
 
No Pertanyaan/Pernyataan STS TS N S SS 
Economy 
1 Sistem yang   saya gunakan mampu 
meningkatkan kapasitas pemrosesan data 
secara signifikan 
1 2 3 4 5 
Portability 
2 Sistem tersebut dapat dijalankan pada 
komputer lain, selain komputer yang digunakan 
saat ini.   
1 2 3 4 5 
3 Sistem tersebut, dapat digunakan dalam 
lingkungan organisasi lain tanpa harus banyak 
dimodifikasi lagi.  
1 2 3 4 5 
Reliability  
4 Sistem tersebut memiliki sistem security 
sehingga pemakai yang tidak berhak, tidak 
dapat  mengakses data yang terdapat di 
dalamnya.  
1 2 3 4 5 
5 Tersedia fasilitas untuk mengoreksi data 
(fungsi help) pada sistem tersebut.  
1 2 3 4 5 
6 Kesalahan (error) yang terjadi mudah dikoreksi 
dan diidentifikasi dalam sistem tersebut. 
1 2 3 4 5 
Understandbility 
7 Setiap bagian dari sistem memuat informasi 
yang cukup untuk membantu saya memahami 
fungsi dari bagian tersebut. 
1 2 3 4 5 
Userfriendliness  
8 Meskipun pemakai telah lama tidak 
menggunakan sistem tersebut, akan mudah 
untuk menggunakannya lagi.   
1 2 3 4 5 
9 Sistem tersebut mudah dipelajari oleh orang 
yang baru pertama kali menggunakannya. 
1 2 3 4 5 
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KUALITAS INFORMASI 
 
Pertanyaan/pernyataan dibawah ini berkaitan dengan persepsi Saudara/i 
terhadap informasi yang dihasilkan sistem yang digunakan dalam perusahaan 
tempat Saudara/i bekerja. Mohon pilih dan lingkari nomor yang Saudara/i anggap 
paling tepat mencerminkan persepsi Saudara/i.  
 
No Pertanyaan/Pernyataan STS TS N S SS 
Accuracy 
1 Informasi yang dihasilkan sistem tersebut 
akurat. 
1 2 3 4 5 
Timeliness 
2 Informasi yang dihasilkan sistem  
tersebut tepat waktu. 
1 2 3 4 5 
Relevance 
3 Informasi yang dihasilkan sistem  
tersebut relevan. 
1 2 3 4 5 
Informativeness 
4 Informasi yang dihasilkan sistem  
tersebut mudah dipahami.  
1 2 3 4 5 
5 Informasi yang dihasilkan sistem  
tersebut bersifat detail dan benar. 
1 2 3 4 5 
6 Informasi yang dihasilkan sistem  
tersebut dapat dipercaya. 
1 2 3 4 5 
 
KEPUASAN PEMAKAI SISTEM 
 
Pertanyaan/pernyataan dibawah ini berkaitan dengan seberapa tingkat 
kepusasan Saudara/i dalam  menggunakan sistem untuk melaksanakan tugas di 
perusahaan tempat Saudara/i bekerja. Mohon pilih dan lingkari nomor yang 
sesuai dengan jawaban Saudara/i.  
 
No Pertanyaan/Pernyataan STS TS N S SS 
Content 
1 Sistem yang digunakan mampu 
memberikan informasi persis seperti 
yang saya butuhkan. 
1 2 3 4 5 
2 Isi informasi yang dihasilkan oleh sistem 
yang digunakan, memang saya 
butuhkan.  
1 2 3 4 5 
3 Sistem yang digunakan menghasilkan 
laporan yang tepat seperti yang saya 
butuhkan. 
1 2 3 4 5 
4 Sistem yang digunakan menghasilkan 
informasi yang memadai bagi saya. 
1 2 3 4 5 
Accuracy 
5 Sistem yang digunakan bersifat akurat 
atau memberikan informasi yang tepat 
dan benar bagi saya. 
1 2 3 4 5 
6 Saya merasa puas dengan tingkat 
akurasi sistem yang digunakan.  
1 2 3 4 5 
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Format 
7 Sistem yang digunakan mampu 
memberikan informasi sesuai dengan 
format yang dibutuhkan. 
1 2 3 4 5 
8 Sistem yang digunakan mampu 
menghasilkan informasi yang dapat 
dipahami secara jelas. 
1 2 3 4 5 
Ease of use 
9 Sistem yang saya gunakan bersifat user 
friendly atau mudah dipelajari 
pengoperasiannya. 
1 2 3 4 5 
10 Mudah untuk menggunakan sistem 
tersebut. 
1 2 3 4 5 
Timeliness 
11 Saya dapat memperoleh informasi yang 
saya butuhkan tepat waktu.  
1 2 3 4 5 
12 Sistem yang digunakan mampu 
menghasilkan informasi yang bersifat 
mutakhir/ up to date. 
1 2 3 4 5 
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LAMPIRAN 3 
UJI VALIDITAS 
Correlations 
  KS1 KS2 KS3 KS4 KS5 KS6 KS7 KS8 KS9 ZX1 
KS1 Pearson 
Correlation 
1 .285
**
 -.098 .375
**
 -.107 .000 .440
**
 .735
**
 .353
**
 .625
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 .262 .000 .220 1.000 .000 .000 .000 .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
KS2 Pearson 
Correlation 
.285
**
 1 .271
**
 .197
*
 .224
**
 .478
**
 .065 .236
**
 .247
**
 .645
**
 
Sig. (2-tailed) .001  .002 .023 .010 .000 .460 .006 .004 .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
KS3 Pearson 
Correlation 
-.098 .271
**
 1 .053 .414
**
 .411
**
 -.189
*
 .007 .034 .433
**
 
Sig. (2-tailed) .262 .002  .547 .000 .000 .030 .934 .695 .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
KS4 Pearson 
Correlation 
.375
**
 .197
*
 .053 1 .127 -.210
*
 .152 .424
**
 .315
**
 .514
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .023 .547  .146 .016 .083 .000 .000 .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
KS5 Pearson 
Correlation 
-.107 .224
**
 .414
**
 .127 1 .267
**
 -.216
*
 .024 -.079 .386
**
 
Sig. (2-tailed) .220 .010 .000 .146  .002 .013 .782 .368 .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
KS6 Pearson 
Correlation 
.000 .478
**
 .411
**
 -.210
*
 .267
**
 1 -.026 -.114 .027 .382
**
 
Sig. (2-tailed) 1.000 .000 .000 .016 .002  .769 .192 .760 .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
KS7 Pearson 
Correlation 
.440
**
 .065 -.189
*
 .152 -.216
*
 -.026 1 .382
**
 .435
**
 .407
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .460 .030 .083 .013 .769  .000 .000 .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
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KS8 Pearson 
Correlation 
.735
**
 .236
**
 .007 .424
**
 .024 -.114 .382
**
 1 .452
**
 .692
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .006 .934 .000 .782 .192 .000  .000 .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
KS9 Pearson 
Correlation 
.353
**
 .247
**
 .034 .315
**
 -.079 .027 .435
**
 .452
**
 1 .574
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .004 .695 .000 .368 .760 .000 .000  .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
ZX1 Pearson 
Correlation 
.625
**
 .645
**
 .433
**
 .514
**
 .386
**
 .382
**
 .407
**
 .692
**
 .574
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
**. Correlation is significant at the 0.01 level 2-
tailed). 
       
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
       
 
Correlations 
  KI1 KI2 KI3 KI4 KI5 KI6 ZX2 
KI1 Pearson 
Correlation 
1 .293
**
 .124 .268
**
 .237
**
 .187
*
 .593
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 .156 .002 .006 .032 .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 
KI2 Pearson 
Correlation 
.293
**
 1 .168 .169 -.053 .548
**
 .596
**
 
Sig. (2-tailed) .001  .054 .053 .546 .000 .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 
KI3 Pearson 
Correlation 
.124 .168 1 .263
**
 .319
**
 .336
**
 .620
**
 
Sig. (2-tailed) .156 .054  .002 .000 .000 .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 
KI4 Pearson 
Correlation 
.268
**
 .169 .263
**
 1 .122 .400
**
 .593
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .053 .002  .165 .000 .000 
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N 132 132 132 132 132 132 132 
KI5 Pearson 
Correlation 
.237
**
 -.053 .319
**
 .122 1 .230
**
 .489
**
 
Sig. (2-tailed) .006 .546 .000 .165  .008 .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 
KI6 Pearson 
Correlation 
.187
*
 .548
**
 .336
**
 .400
**
 .230
**
 1 .742
**
 
Sig. (2-tailed) .032 .000 .000 .000 .008  .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 
ZX2 Pearson 
Correlation 
.593
**
 .596
**
 .620
**
 .593
**
 .489
**
 .742
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 132 132 132 132 132 132 132 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     
 
Correlations 
  
KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 KP8 KP9 KP10 KP11 KP12 ZY 
KP1 Pearson 
Correlation 
1 .352
**
 .249
**
 -.005 .275
**
 .102 .012 -.027 .458
**
 .350
**
 .366
**
 .199
*
 .522
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .004 .951 .001 .242 .888 .760 .000 .000 .000 .022 .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
KP2 Pearson 
Correlation 
.352
**
 1 .147 .138 .244
**
 -.056 .080 .175
*
 .317
**
 .403
**
 .191
*
 .169 .488
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000  .093 .115 .005 .522 .364 .044 .000 .000 .028 .053 .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
KP3 Pearson 
Correlation 
.249
**
 .147 1 .354
**
 .296
**
 .390
**
 .313
**
 .550
**
 .278
**
 -.036 .256
**
 .135 .619
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.004 .093  .000 .001 .000 .000 .000 .001 .682 .003 .122 .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
KP4 Pearson 
Correlation 
-.005 .138 .354
**
 1 .258
**
 .293
**
 .310
**
 .193
*
 .182
*
 -.196
*
 .319
**
 .195
*
 .481
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.951 .115 .000  .003 .001 .000 .027 .037 .024 .000 .025 .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
KP5 Pearson 
Correlation 
.275
**
 .244
**
 .296
**
 .258
**
 1 .424
**
 .231
**
 .365
**
 .250
**
 .291
**
 .232
**
 .138 .635
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .005 .001 .003  .000 .008 .000 .004 .001 .007 .115 .000 
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N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
KP6 Pearson 
Correlation 
.102 -.056 .390
**
 .293
**
 .424
**
 1 .475
**
 .078 .169 .016 .293
**
 .216
*
 .537
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.242 .522 .000 .001 .000  .000 .373 .052 .857 .001 .013 .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
KP7 Pearson 
Correlation 
.012 .080 .313
**
 .310
**
 .231
**
 .475
**
 1 .273
**
 -.036 -.013 .262
**
 .212
*
 .477
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.888 .364 .000 .000 .008 .000  .002 .681 .880 .002 .015 .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
KP8 Pearson 
Correlation 
-.027 .175
*
 .550
**
 .193
*
 .365
**
 .078 .273
**
 1 -.052 .096 .220
*
 .070 .459
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.760 .044 .000 .027 .000 .373 .002  .554 .276 .011 .424 .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
KP9 Pearson 
Correlation 
.458
**
 .317
**
 .278
**
 .182
*
 .250
**
 .169 -.036 -.052 1 .386
**
 .337
**
 .170 .545
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .001 .037 .004 .052 .681 .554  .000 .000 .051 .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
KP1
0 
Pearson 
Correlation 
.350
**
 .403
**
 -.036 -.196
*
 .291
**
 .016 -.013 .096 .386
**
 1 .212
*
 .363
**
 .446
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .682 .024 .001 .857 .880 .276 .000  .015 .000 .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
KP1
1 
Pearson 
Correlation 
.366
**
 .191
*
 .256
**
 .319
**
 .232
**
 .293
**
 .262
**
 .220
*
 .337
**
 .212
*
 1 .397
**
 .639
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .028 .003 .000 .007 .001 .002 .011 .000 .015  .000 .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
KP1
2 
Pearson 
Correlation 
.199
*
 .169 .135 .195
*
 .138 .216
*
 .212
*
 .070 .170 .363
**
 .397
**
 1 .523
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.022 .053 .122 .025 .115 .013 .015 .424 .051 .000 .000  .000 
N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
ZY Pearson 
Correlation 
.522
**
 .488
**
 .619
**
 .481
**
 .635
**
 .537
**
 .477
**
 .459
**
 .545
**
 .446
**
 .639
**
 .523
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 
**. Correlation is significant at the 
0.01 level (2-tailed). 
          
*. Correlation is significant at the 0.05 
level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 4 
UJI REABILITAS 
Reliability (variabel kualitas sistem) 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 132 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 132 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.657 9 
 
Reliability (variabel kualitas informasi) 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 132 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 132 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.656 6 
 
Reliability (variabel kepuasan pemakai sistem) 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 132 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 132 100.0 
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Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 132 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 132 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.769 12 
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LAMPIRAN 5 
UJI ASUMSI KLASIK 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 1.089 .277  3.938 .000   
Kualitas sistem .181 .060 .198 2.997 .003 .814 1.229 
Kualitas 
informasi 
.575 .060 .630 9.548 .000 .814 1.229 
a. Dependent Variable: Kepuasan pemakai 
sistem  
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LAMPIRAN 6 
TABEL T (Titik Persentase Distribusi t (df = 121 – 143) 
Pr  
0.25  0.10  0.05  0.025  0.01  0.005  0.001  
0.50  0.20  0.10  0.050  0.02  0.010  0.002  
df  
121  0.67652  1.28859  1.65754  1.97976  2.35756  2.61707  3.15895  
122  0.67651  1.28853  1.65744  1.97960  2.35730  2.61673  3.15838  
123  0.67649  1.28847  1.65734  1.97944  2.35705  2.61639  3.15781  
124  0.67647  1.28842  1.65723  1.97928  2.35680  2.61606  3.15726  
125  0.67646  1.28836  1.65714  1.97912  2.35655  2.61573  3.15671  
126  0.67644  1.28831  1.65704  1.97897  2.35631  2.61541  3.15617  
127  0.67643  1.28825  1.65694  1.97882  2.35607  2.61510  3.15565  
128  0.67641  1.28820  1.65685  1.97867  2.35583  2.61478  3.15512  
129  0.67640  1.28815  1.65675  1.97852  2.35560  2.61448  3.15461  
130  0.67638  1.28810  1.65666  1.97838  2.35537  2.61418  3.15411  
131  0.67637  1.28805  1.65657  1.97824  2.35515  2.61388  3.15361  
132  0.67635  1.28800  1.65648  1.97810  2.35493  2.61359  3.15312  
133  0.67634  1.28795  1.65639  1.97796  2.35471  2.61330  3.15264  
134  0.67633  1.28790  1.65630  1.97783  2.35450  2.61302  3.15217  
135  0.67631  1.28785  1.65622  1.97769  2.35429  2.61274  3.15170  
136  0.67630  1.28781  1.65613  1.97756  2.35408  2.61246  3.15124  
137  0.67628  1.28776  1.65605  1.97743  2.35387  2.61219  3.15079  
138  0.67627  1.28772  1.65597  1.97730  2.35367  2.61193  3.15034  
139  0.67626  1.28767  1.65589  1.97718  2.35347  2.61166  3.14990  
140  0.67625  1.28763  1.65581  1.97705  2.35328  2.61140  3.14947  
141  0.67623  1.28758  1.65573  1.97693  2.35309  2.61115  3.14904  
142  0.67622  1.28754  1.65566  1.97681  2.35289  2.61090  3.14862  
143  0.67621  1.28750  1.65558  1.97669  2.35271  2.61065  3.14820  
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LAMPIRAN 7 
UJI F dan TABEL F 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5.902 2 2.951 76.675 .000
a
 
Residual 4.965 129 .038   
Total 10.867 131    
a. Predictors: (Constant), Kualitas informasi, Kualitas sistem   
b. Dependent Variable: Kepuasan pemakai sistem    
 
Tabel F (Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilitas = 0,05) 
df 
untuk 
penye-
but 
(N2) 
 
df untuk pembilang (N1) 
 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  
110  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.97  1.92  
111  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.97  1.92  
112  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.96  1.92  
113  3.93  3.08  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.92  
114  3.92  3.08  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  
115  3.92  3.08  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  
116  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  
117  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  
118  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  
119  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  
120  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  
121  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.17  2.09  2.02  1.96  1.91  
122  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.17  2.09  2.02  1.96  1.91  
123  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.17  2.08  2.01  1.96  1.91  
124  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.96  1.91  
125  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.96  1.91  
126  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.95  1.91  
127  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.95  1.91  
128  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.95  1.91  
129  3.91  3.07  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  
130  3.91  3.07  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  
131  3.91  3.07  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  
132  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  
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LAMPIRAN 8 
KOEFISIEN DETERMINASI 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kualitas 
informasi, 
Kualitas sistem
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Kepuasan pemakai sistem  
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .737
a
 .543 .536 .19618 
a. Predictors: (Constant), Kualitas informasi, Kualitas sistem 
b. Dependent Variable: Kepuasan pemakai sistem  
 
 
